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Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group
Resume) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Fisika Siswa
SMA Kelas X SMA Negeri 1 Pasui Kab Enrekang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Aktivitas dan hasil belajar siswa
yang diajar dengan siswa yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group resume (GR) pada kelas X SMAN 1 Pasui, Apakah ada
perbedaan aktivitas dan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) dan siswa
yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe group resume pada
kelas X SMA Negeri 1 Pasui.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian pre-
Experimental. Adapun sumber data yang diperoleh yaitu dari hasil penilaian
observasi yang dilakukan didalam kelas oleh guru yang berperan sebagai observer,
dan dari hasil tes objektivitas yang dilakukan peserta didik. Selanjutnya, metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, tes kemampuan objektivitas. Lalu
teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan tiga tahapan, yaitu statistik
deskriptif, statistik inferensial, dan penarikan kesimpulan.
Analisis hasil observasi, dan tes objektivitas menunjukkan bahwa aktivitas
dan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan perbedaan nilai yang sangat signifikan. Dimana aktivitas dan hasil
belajar peserata didik yang diberi perlakuan jauh lebih tinggi dan lebih evektif
dibandingkan kelas yang tidak diberi perlakuan.
Implikasi dari penelitian ini yaitu: Guna peneliti selanjutnya, penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) akan lebih efektif dan
berhasil jika di terapkan pada materi – materi yang tepat, sampel  penelitian  yang
digunakan  peneliti  adalah  kelas X SMAN 1 Pasui, dimana  jika  penelitian  yang
selanjutnya  dilakukan  dengan sampel yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan
bisa saja berbeda. Hal ini  dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa
yang berbeda yang sangat mempengaruhi aktivitas dan  hasil belajar, Model
pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) merupakan model pembelajaran
yang bisa dikatakan  efektif digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar fisika siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian lembar observasi yang





Title : Effect of Cooperative Learning Model Type GR (Group Resume)
on Activities And Physics Learning Outcomes High School Grade
X SMA Negeri 1 Pasui Kab Enrekang
This study aims to find out: Activities and results of student learning are
taught with students who are not taught using cooperative learning model group
resume type (GR) in class X SMAN 1 Pasui, Is there any difference in the activity
and the results of physics learning between students taught by using the model
Cooperative learning group resume type (GR) and students who are not taught with
cooperative learning model of group resume type in class X SMA Negeri 1 Pasui..
This research includes quantitative research, with pre-experimental type of
research. The source of data obtained is from the results of observation assessment
conducted in the classroom by teachers who act as observers, and from the results of
objectivity tests conducted learners. Furthermore, data collection methods used are
observation, objectivity test. Then data processing techniques and data analysis
performed three stages, namely descriptive statistics, inferential statistics, and
conclusions..
Analysis of observation result, and objectivity test indicate that learners'
activity and learning outcomes between experimental class and control class shows
very significant value difference. Where activities and learning outcomes peserata
learners who were treated much higher and more evective than the class that was not
given treatment.
The implications of this research are: For the next researcher, the use of
cooperative learning model type GR (Group Resume) will be more effective and
successful if applied to the right materials, the research sample used by researcher is
class X SMAN 1 Pasui, where if research Which is then done with different samples
then the results shown can be different. This can be observed from the various
characteristics of different students that greatly affect the activity and learning
outcomes, GR cooperative learning model (Group Resume) is a model of learning
that can be said is effectively used to improve student learning activities and physics,
this can be seen from The results of the evaluation of the observation sheets and the
physics test results.
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang   
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dalam pengertian yang sederhana dan umum 
dimaknai sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan dalam islam merupakan kewajiban. Hal ini, dapat terlihat dalam 
sebuah sabda Nabi saw. Dijelaskan: 
 
“Dari Anas ibn Malik, ia berkata bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda : 
Menuntut ilmu itu adalah kewajiban atas setiap muslim dan muslimat”. (H.R. Ibnu 
Majah) 
Hadist tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwahukum mencari ilmu wajib bagi 
seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan perempuan. Maksud ilmu di sini secara 
umum baik ilmu syara’ maupun ilmu pengetahuan.1 
 
 
                                                             
1
Zakiah, Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 6 
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Kegiatan dalam suatu lingkup pendidikan sangat dibutuhkan perangkat 
pembelajaran dan strategi pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran 
agar dapat berlangsung dengan baik dan efektif. 
Model pembelajaran merupakan landasan praktis pembelajaran sebagai hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan impliaksinya pada tingkat operasional 
di kelas. Model – model yang diarahkan oleh guru ini dimaksudkan untuk membantu 
siswa mempelajari pengetahuan dan keterampilan penting, tetapi terpreskripsi.
2
 
Model pembelajaran dan strategi pembelajaran yang baik dan tepat yang 
digunakan oleh pendidik sangat berpengaruh untuk keberhasilannya dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. sehingga peserta didik tidak hanya sebagai pendengar 
namun juga dapat ikut serta dan mendominasi proses pembelajaran. Hal ini 
dimaksudkan. Agar guru tidak lagi hanya mengajar, ceramah dan menulis yang 
merupakan suatu model pembelajaran yang umum di terapkan dalam proses 
pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang berjalan secara efektif, dibutuhkan keikut sertaan 
peserta didik dengan cara ikut aktif dalam proses pembelajaran, namun yang menjadi 
masalah pada proses pembelajaran sains, yaitu kurangnya  keikut sertaan peserta 
didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran yang digunakan pendidik dalam proses mengajar kurang 
menyenangkan, sehingga mengurangi minat peserta didik untuk ikut aktif dalam 
proses pembelajaran. 
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Kegiatan dalam pembelajaran, khususnyapembelajaran sains membuat para 
peserta didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran, sehingga dalam 
prosses pembelajaran guru atau pendidik lebih cenderung mendominasi proses 
pembelajaran dalam kelas. 
Berbagai upaya dilakukan untuk mengantisipasi hal tersebut  dibutuhkan 
proses pembelajaran yang menyenangkan, yaitu proses pembelajaran yang tidak lagi 
hanya di dominasi oleh pendidik, tapi juga melibatkan peserta didik. Sehingga terjadi 
hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik, yang dapat membentuk 
hubungan yang baik di dalam kelas. 
Pada situasi inilah seorang pendidik harus mulai merancang ulang proses 
pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas sehingga para peserta dididk dapat 
lebih nyaman dalam menerima pelajaran dari gurunya. Oleh karena itu sangat 
dibutuhkan suatu perencanaan yang matang sebelum memulai pembelajaran. 
Dampaknya adalah proses pembelajaran nantinya dapat membuat peserta didik dapat 
lebih aktif dan dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang berlangsung di 
dalam kelas. 
Kalangan pendidik telah menyadari bahwa peserta didik memiliki berbagai 
macam cara dalam belajar. Sebagian peserta didik dapat belajar dengan sangat baik 
hanya dengan melihat orang lain melakukannya, Peserta didik ini disebut dengan tipe 
visual. Ini berbeda dengan peserta didik tipe auditori dan peserta didik dengan tipe 
kinestetik , karena peserta didik masa kini menghadapi dunia dimana terdapat 
pengetahuan yang luas, perubahan pesat, dan ketidakpastian, mereka biasa 
mengalami kegelisahan dan bersikap defensif. 
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Keikut sertaan peserta didik di dalam proses pembelajaran yang berlangsung 
didalam kelas merupakan kunci utama untuk dapat  mencapai tujuan pembelajaran 
yang menyenangkan dan berhasil. Proses pembelajaran yang menyenangkan 
membuat peserta didik dapat lebih aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran, 
Beranekaragam alternatif disediakan, dan semuanya secara mendalam 
menekankan siswa untuk memikirkan, merasakan dan menerapkannya. Proses  
belajar di kelas yang dimana pengajaran dipimpin oleh pendidik sebagai seorang guru 
yang menstimulasi seluruh peserta didik. 
Diskusi kelas digunakan untuk dapat memecahkan persoalan-persoalan dalam 
proses pembelajaran, siswa dapat mengajukan pertanyan dan peserta didik meminta 
penjelasan dari pertanyaan yang diajukan kepada temannya dari kelompok lain dan 
jika tidak puas bisabertanya langsung ke guru mata pelajarannya, hal ini biasa disebut 
kegiatan belajar kolaboratif tugas dikerjakan secara bersama dalam kelompok kecil, 
adanya pengajaran oleh teman sekelas yang dilakukan oleh teman sendiri 
memungkinkan peserta didik dapat lebih memahami mata pelajaran yang dibawakan 
oleh gurunya, dan setelah itu dapat dilakukan kegiatan belajra sendiri, dimana 
aktivitas belajara yang dilakukan secara perseorangan. 
Penggunaan model pembelajaran group resume ini bertujuan untuk dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif, yang menyenangkan dan lebih 
kooperatif sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Resume kelompok merupakan cara menarik untuk membantu 
peserta didik lebih mengenal satu sama lain atau melakukan semacam pembentukan 
tim yang anggotanya sudah saling mengenal. Aktivitas ini biasa sangat efektif jika 
resume itu sangat relevan dengan materi pembelajaran yang diajarkan. 
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Pada proses pembelajaran sumber pengetahuan bukan hanya dari pendidik. 
Sumber pengetahuan yang di peroleh oleh peserta didik juga dapat diperoleh melalui 
teman-teman sekelasnya sendiri, yang memungkinkan peserta didik dapat lebih 
memahami materi yang diajarkan oleh pendidik, jadi peserta didik bukan hanya 
sebagai pendengar dan penerima namun juga ikut aktif dalam proses pembelajaran 
dengan ikut memberikan pengetahuan bagi teman mereka dengan hasil resume yang 
mereka buat. 
Hal inilah yang menjadi salah satu bahan pertimbangan saya seingga memilih 
SMA Negeri 1 Pasui sebagai tempat untuk melakukan penelitian. Karena dari hasil 
pengamatan saya, proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pasui 
masih menggunakan metode pembelajaran yang umum yaitu pendidik hanya 
menggunakan metode pembelajaran dengan metode ceramah yang segala proses 
pembelajaran di kelas hanya berpusat pada pendidik. Sehingga sangat sedikit keikut 
sertaan peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik hanya sebagai 
pendengar dan hanya mengikuti intruksi dari pendidik, maka dari itu proses 
pembelajaran yang terjadi sangat monoton dan tidak berjalan secara efektif. 
Hasil pengamatan saya ini diperkuat pula dengan hasil wawancara langsung 
yang dilakukan penulis dengan para siswa kelas X yang berada disekolah tempat 
dilakukannya penelitian. Dimana dari hasil wawancara langsung dapat disimpulkan 
bahawa banyak siswa yang dalam proses pembelajaran fisika kurang memperhatikan  
dan kurang bersemangat hal ini disebabkan karena kurangnya rasa ketertarikan siswa 
dalam proses belajar karena model pembelajaran yang dilakukan guru bidang studi 
cenderung monoton, sehingga sangat kurang ketertarikan siswa untuk ikut aktif 
dalam proses pembelajaran. Semua proses pembelajaran didominasi oleh pendidik, 
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sedangkan siswa hanya sebagai pendengar. Dan hanya sebagian kecil dari siswa yang 
betul-betul mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 
Pada saat proses pembelajaran berjalan terkadang banyak peserta didik yang 
tidak paham dengan materi yang di bawakan oleh pendidik, dan tak jarang peserta 
didik baru mengerti setelah mereka bertanya kembali dengan teman mereka setelah 
proses pembelajaran berakhir, maka dari itulah sangat dibutuhkan suatu model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik di dalam kelas, peserta didik 
dapat ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  
Oleh karena itu dalam kegiatan penelitian yang akan saya laksanakan, saya 
akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume, yang dimana 
model pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan suatu perubahan dalam proses 
pembelajaran sehingga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan aktivitas 
peserta didik didalam proses pembelajaran. 
 Metode yang diterapkan dalam penelitian inilah sangat diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam proses pembelajaran, dan dapat meningkatkan kualitas 
siswa dan dapat menjadi pertimbangan untuk pendidik sebagai salah satu model yang 
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, masaalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) pada 
kelasX SMAN 1 Pasui 
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2. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) Pada 
kelas X SMAN 1 Pasui 
3. Apakah ada perbedaan aktivitas belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume 
(GR) dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe group resume padakelas X SMA Negeri 1 Pasui 
4. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume 
(GR) dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe group  resume (GR) pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui 
C. Hipotesisi  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus di uji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah; 
Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua metode diatas menunjukkan 
adanya perbedaan hasil belajar yang lebih baik dibanding model pembelajaran 
konvensional sehingga dapat dikatakan bahwa mengkolaborasikan kedua metode 
diatas dpat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Berdasarkan paparan diatas 
maka diperolehlah  hipotesis yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan aktivitas belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume  (GR) dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
group resume pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui 
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2. Ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
group  resume (GR) pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagian penelitian yang menjelaskan 
tentang pengertian dan maksud dari semua variabel yang ditinjau atau yang terkait 
dalam penelitian ini yaitu, Variabel Independen (Tak Terikat) dan Variabel Dependen 
(Terikat). 
1. Metode pembelajaran GR ( Group Resume )  
Metode adalah suatu strategi atau cara yang digunakan pembelajaran 
kooperatif  sebagai sekumpulan strategi pembelajaran yang digunakan guru agar 
siswa saling membantu dalam pembelajaran. Oleh karena itu belajar kooperatif ini 
juga dinamakan “ belajar teman sebaya”. Sedangkan model pembelajaran GR (group 
resume) adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang menjadikan interaksi antara 
siswa lebih baik di dalam kelas. 
 Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-6 
orang siswa. Pendidik merikan penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang 
bagus, baik dalam bakat atau kemampuannya di kelas. Pendidiki membiarkan 
kelompok-kelompok tersebut membuat kesimpulan yang didalamnya terdapat inti 
materi dan ide – ide pokok dari materi pembeajraan yang telah dibawahkan atau 
diajarkan oleh pendidik di dalam kelas, kemudian inti materi dan ide-ide pokok 
tersebut dikembangkan sesuai dengan pemahaman peserta didik dalam bentuk resume 
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kelompok, sesuai dengan kretivitas masing – masing kelompok, pendidik bertindak 
sebagi fasilitator, yang menyediakan bahan-bahan ajar berupa referensi-referensi 
yang di butuhkan peserta didik dalam mengembangkan ide-ide pokok, kemudian tiap 
kelompok mempresentasikan hasil resume kelompoknya di depan kelas. 
2. Aktifitas siswa  
 Ativitas belajar siswa adalah keaktifan, keinginan, atau kesibukan siswa 
dalam pembelajaran yang mencakaup: jenis kegiatan siswadigolongkan ke dalam 
delapan (8) kelompok, diantaranya : 1. Visual activitie, 2. Oral Activities, 3. Listening 
Activities,  4. Writing Activities, 5. Drawing Activities, 6. Motor Activities, 7. Mental 
Activities, 8. Emotional Activities. 
Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti berpendapat 
bahwa dalam proses pembelajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih 
banyak melakukan kegiatan, sedangkan guru lebih banyak membimbing dan 
mengarahkan. Setelah menyimak pendapat di atas dapat disimpulkan aktivitas yaitu 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 
mencapai tujuan belajar. 
 Dalam hal ini peneliti mengukur keaktifan siswa dengan menggunakanlembar 
observasi keaktifan yang berisi indikator keaktifan yang harus dicapai siswa dan juga 
digunakan angket atau kuesioner untuk dapat digunakan sebagai penunjang untuk 
dapat menilai tingkat aktivitas peserta didik dalam proses pembelajarn yang 
berlangsun di SMAN 1 Pasui. 
3. Hasil Belajar  
 Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang menyatakan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa 
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setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Berdasarkan pengertian di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dicapai siswa 
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Dalam penelitian ini, hasil belajar fisika siswa kelas X SMA 
NEGERI 1 PASUI dilihat dari nilai hasil belajar dalam ranah kognitif yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes berupa soal objektif berpedoman pada KKO 
(Kata Kerja Operasional) Taksonomi Bloom dengan tingkatan C1 (pengetahuan), C2 
(pemahaman), dan C3(analisis). 
E. Tujuan penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah dari percobaan di atas maka penelitian dapat 
menuliskan tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) pada 
kelasX SMAN 1 Pasui 
2. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) Pada 
kelas X SMAN 1 Pasui 
3. Apakah ada perbedaan aktivitas belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipegroup resume(GR) 
dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
group resume pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui 
4. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group resume (GR) 
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dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
group  resume (GR) pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui. 
F.   Manfaat Penelitian  
   Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Secara Teoritis  
 Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan 
dapat memberikan informasi mengenai  penggunaan model pembelajran kooperatif 
tipe  GR (group esume) diakhir pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 
fisika. 
2. Secara Praktis 
a.  Sekolah  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya  khasanah 
ilmu pengetahuan, mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat menjadi 
alternativ dalam mengatasi masalah pembelajaran terutama pembelajar fisika. 
b.  Guru  
 Sebagai salah satu pedoman bagi pendidik dalam bidang studi fisika, untuk 
mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas peserta didik sehingga proses pembelajaran tidak monoton pada metode 
ceramah saja. Tetapi juga dapat menggunakan  metode mengajar yang baru yang 
memungkinkan dapat memberikan manfaat yang baik dalam hasil belajar dan 






A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian model pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan landasan praktis pembelajaran sebagai hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan impliaksinya pada tingkat operasional 
di kelas. Model – model yang diarahkan oleh guru ini dimaksudkan untuk membantu 
siswa mempelajari pengetahuan dan keterampilan penting, tetapi terpreskripsi.
3
 
 Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perunbahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) 
dan gaya mengajar guru (teaching syle), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT 
(Style of Learning and Teaching).
4
 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum ( rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
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2. Model pembelajaran menurut pendapat ahli 
Menurut Arends (2001) : 
Menyeleksi enam model pembelajaran yang sering dan praktis digunakan guru 
dalam mengajar, yaitu: (1)presentasi; (2)pengajaran langsung; (3)pengajaran 




Menurut Arends (1997) : 
Arends dan pakar model pembelajaran yang lain berpendapat, bahwa tidak ada 
satu model pembelajaran yang paling baik diantara yang lainnya, Karena 
masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah 
diujicobakan untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu
.7 
 
Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaran yang ada perlu kiranya 
diseleksi model yang mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi tertentu. 
 Dari penjelasan-penjelasan tersebut mengenai model pembelajaran, dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan petunjuk bagi 
guru atau dosen dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, media  dan alat bantu, sampai saat evaluasi 
yang semuanya mengarah pada kemudahan di dalam pelaksanaan 
B. Strategi Pembelajan 
1. Pengertian  strategi pembelajaran 
Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan 
tertentu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasiakan strategi. Dengan demikian  strategi dan metode itu tidak bisa 
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dipisahkan. Strategi dan metode pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Tujuan yang berhubungan dengan bidang kognitif berbeda 
strategi dan metodenya dengan tujuan dalam bidang afektif dan pisikomotorik. 
Demikian juga, materi yang diajarkan berupa data dan fakta harus berbeda dengan 
strategi dan metode yang digunakan dengan mengajarkan konsep atau prinsip. 
Masing – masing memiliki perbedaan. 
 Satu hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan strategi dan metode 
pembelajaran adalah, bahwa strategi dan metode itu harus dapat mendorong siswa 
untuk beraktivitas sesuai dengan gaya belajarnya. Sejumlah prinsip seperti yang 
dijelaskan dalam PP No. 32 Tahun 2013tentang perubahan atas peraturan pemerintah 
nomor 19 tahunn 2005 tentang standar nasional pendidikan. Yang berbunyi. “ 
Evaluasi kurikulum merupakan upaya mengumpulkan dan mengelolah informasi 
dalam rangka meningkatkan efektifitas pelaksanaan kurikulum pada tingkat nasional, 
daerah, dan satuan pendidikan”.8 
C. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pembelajara kooperatif 
a. Pengertian pembelajaran kooperatif  
Pembelajaran kooperatif  atau cooperative Learning mengacuh pada metode 
pembelajaran, siswa bekerja sama dalam kelompok kecil saling membantu dalam 
belajar. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak - 
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 Pembelajran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan 
sistem pengelompokan/ tim kecil,  antara empat samapi enam orang yang mempunyai 
latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, atau, suku yang berbeda 
(heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok, setiap kelompok akan 
memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang 
dipersyaratkan. Dengan begitu setiap anggota kelompok akan memiliki 
ketergantungan positif. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan memiliki 
motivasi untuk keberhasilan kelompoknya, sehingga setiap individu akan memiliki 
kesempataan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan 
kelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif adalah merupakan metode pembelajran dengan siswa 
bekerja sama dalam kelompok yang memiliki kemampuan heterogen
10. 
Cooperative 
Learning berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara 
bersama – sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok 
yang saling bekerja sama.  
Pembelajaran kooperatif ada yang menyebutkan sebagai suatu strategi 
pembelajaran atau pun sebagai metode pembelajaran. Setelah Bruce Joyce 
memperkenalkan istilah model pembelajaran serta secara rutin mempublikasikan 
karyanya yang berjudul Models of Teaching sejak tahun 1982 sampai terakhir 2009. 
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Bergantian para pengarang untuk mengembangkan dan menyebutkan pembelajaran 
kooperatif sebagai model model pembelajaran kooperatif
11.
 
Struktur tujuan kooperatif terjadi bila siswa dapat mencapai tujuannya, hanya 
bila siswa – siswa yang terkait dengannya dapat mencapai tujuannya, kegiatan 
struktur tujuan ini sebelumnya telah di ilustrasikan Reward structure untuk beragam 
model instruksional juga bervariasi. Seperti struktur tujuan yang yang bersifat 
individualistis, kompetitif, atau kooperatif
12
. 
 Mendefenisikan pembelajaran kooperatif sebagai sekumpulan strategi 
mengajar yang digunakan guru agar siswa saling membantu dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu belajar kooperatif ini juga dinamakan sebgai model pembelajaran “ 
belajar teman sebaya ”13. 
 Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan kepada 
siswa keterampilana kerja sama dan kolaborasi .keterampilan ini sangat penting 
karena banyak anak muda dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan 
social. Penggunaan pembelajaran kooperatif juga dapat berfungsi sebagai penggunaan 
struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk dapat menghargai satu sama lain.  
Usaha-usaha guru dalam membelajarkan siswa merupakan bagian yang 
sangatpenting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan. Oleh karena itu pemilihan berbagai metode, strategi, pendekatan serta 
teknik pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. Model pembelajaran adalah 
pedoman berupa program atau petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk 
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mencapai suatu pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawab guru dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Salah satu 




b. Karakteristik pembelajaran kooperatif  
1. Dalam kelompoknya, siswa haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 
sepenanggungan”. 
2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lainnya dalam kelompok, di 
samping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dalam mempelajari 
materi yang dihadapi. 
3. Siswa haruslah berpandangan bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
4. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya. 
5. Siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan yang akan berpengaruh 
terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya. 
7.  Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang ditangani di dalam kelompoknya
15
. 
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D. Metode pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) 
 Model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberikan 
petunjuk pengajaran kelas, sedangkan pembelajran menurut Surya merupakan sutu 
proses perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
16
 
 Terkait pengembagan teori model pembelajaran yang lain, Richard I. Arends 
(1997:7) berbeda dengan Joyce dan dan Weil maupun Eggen dan Kauchak. Secara 
lebih tegas Richard I. Arends memberikan makna model pembelajaran. Menuru 
Richard I. Arends, model pembelajarn mengacuh kepada suatu pendekatan 





 Model pembelajara tipe GR( Group Resume) adalah model pembelajaran 
cooperative learning. Model pembelajaran ini akan menjadikan interaksi antara siswa 
lebih baik, kelas dibagai dalam kelompok – kelompok, setiap kelompok teriri dari 3-6 
orang siswa. Berikan penekan bahwa mereka adalah kelompok yang bagus, baik 
bakat ataupun kemempuannya didalam kelas. Biarkan kelompok – kelompok biarkan 
kelompok – kelompok tersebut membuat kesimpulan yang didalamnya terdapat data 
data latar belakng pendididkan, pengetahuan atau isi kelas pengalam kerja kedudukan 
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yang dipegang sekarang, keterampilan, hobby, bakat dan lain – lain. Kemudian setiap 
kelompok dimita untuk mempresentasekan kesimpulan kelompok mereka.
18
 
E. Aktivitaspeserta didik 
Belajar bukanlah hanya sekedar menghafal sejumlah fakta atau informasi. 
Belajar adalah berbuat; memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 
diharapakan. Oleh karena itu, pengalaman belajar siswa harus dapat mendorong agar 
siswa agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu. Aktivitas tidak dimaksudkan tidak 
terbatas hanya pada  aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat 
psiskis seperti aktivitas mental. Misalkan guru berceramah, sebenarnya dalam dalam 
proses berceramah, guru harus mendorong agar siswa memiliki pengalaman belajar 
yang bukan hanya sekadar mendengarkan penjelasan guru, akan tetapi juga agar 
siswa memiliki pengalaman untuk menghayati materi pelajaran yang dituturkan 
melalui proses menyimak dan meragukan tentang segala sesuatu yang dituturkan, 
sehingga dari keraguan itu munculkan keinginan siswa untuk memperdalam materi 
pelajaran.  
Aktivitas belajar menurut Paul B. Dierich dalam Sardiman (2011:101) 
menyatakan bahwa jenis kegiatan siswa digolongkan ke dalam delapan (8) kelompok, 
diantaranya : 1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain. 2. Oral 
Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi saran, berpendapat, 
diskusi, dan interupsi. 3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
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percakapan, diskusi, musik, dan pidato. 4. Writing Activities, seperti : menulis cerita, 
karangan, laporan, dan menyalin. 5. Drawing Activities, seperti : menggambar, 
membuat grafik, peta, dan diagram. 6. Motor Activities, seperti : melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, dan beternak. 7. 
Mental Activities, seperti : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
dan mengambil keputusan. 8. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, 
gugup, melamun, semangat, berani, dan tenang
19.
 
Menurut teori kognitif, belajar menunjukan adanya jiwa yang sangat aktif, 
jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekedar menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi Gage and Berliner.
20
   Menurut teori ini anak memiliki sifat 
aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu. Anak mampu untuk mencari, 
menemukan dan menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Dalam proses belajar 
mengajar anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencari dan 
menentukan fakta, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan.
21
 
a.  indikator aktivitas siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah  
3) Bertanya kepada siswa lain/ kepada guru apabila tidak memahami persoalan 
yang dihadapinya 
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4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan 
masalah 
5) Melaksanakan diskusi kelompok  
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya 
7) Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya. 
8) Kesempatan menggunakan/menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas / persoalan yang dihadapinya
22
 
F. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, asresiasi dan keterampialan
.
 Merujuk pemikiran gagne dalam Agus 
Suprijono hasil belajar  berupa
23
: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lembang. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas 
kognitif sendiri. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi. 





Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM), (Cet I: Yogyakarta: 




Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasrkan penilaian 
terhadap objek tersebut. Dalam kamus bahasa indonesia dikemukakan bahwa kata 
“Hasil” dapat berarti perolehan, akibat dan sesuatu yang diadakan oleh usaha24. Hasil 
pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas atau sesuatu 
yang dihadapi dari usaha yang dilakukan. 
Belajar yaitu belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang hidupnya, proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi  kapan 
saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan  pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya
25
. 
Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman, dimana pengetahuan dan 
pengalaman tertata dalam bentuk struktur kognitif
26
. Pembelajaran kooperatif cocok 
diterapkan untuk berbagai jenis mata pelajaran, baik itu untuk matematika, sains, 
ilmu sosial, bahasa dan sasstra, seni, dan lain-lain. Terdapat banyak strategi 
pembelajaran atau struktur pembelajaran kooperatif, tetapi pada umumnya untuk 
memenuhi gagasan pokoknya yang meliputi aktivitas
27
. 
Belajar ialah sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru 
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah 
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam 
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Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 




Belajar adalah penambahan pengetahuan atau perubahan tingkah laku sebagai 
rangkaian, seperti membaca, mendengar, mengamati, dan sebagainya. Perubahan dari 
tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu, dapat dikatakan terjadi proses belajar, 
apabila seseorang menunjukkan tingkah laku yang berbeda. Dalam belajar perlu ada 
proses internalisasi, sehingga akan menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah 
kognitif, afektif dan psikomitor. Kognitif menyangkut (1) Pengetahuan dan ingatan 
(2) pemahaman, menjelaskan dan meringkas (3) Menguraikan, menentukan hubungan 
(4)  mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru (5) menilai (6) 
menerapkan. Afektif menyangkut (1) sikap menerima (2) memberikan respon (3) nilai 




Sebagaimana pengertian hasil dan belajar, maka hasil belajar merupakan suatu 
bentuk yang diperoleh dari adanya proses belajar. Ketika proses belajar itu dilakukan, 
maka pada akhir rangkaian proses tersebut dapat menghasilkan suatu bentuk 
perubahan yang nampak pada diri siswa sebagai hasil belajar.  
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Hasil belajar yang baik ditunjukkan oleh nilai ujian yang tinggi merupakan 
indikator dari proses belajar mengajar yang baik pula
31
. Hasil belajar adalah semua 
efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari suatu penggunaan 
metode dibawah kondisi yang berbeda. Efek ini bisa berupa efek yang sengaja 
dirancang, karena itu ia merupakan efek yang diinginkaan, dan bisa juga sebagai hasil 
penggunaan metode tertentu. 
Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu sistem pemprosesan masukan. 
Masukan dari system tersebut berupa macam-macam informasi sedangkan 
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja. Perbuatan merupakan petunjuk bahwa 
proses belajar telah terjadi
32. 
Hasil belajar merupakan gambaran tentang apa yang harus digali, dipahami, 
dan dikerjakan pserta didik. Hasil belajar ini merefleksikan keluasan, kedalaman, 




Dari serangkaian pengertian diatas, maka hasil belajar fisika dapat diartikan 
sebagai ukuran yang menunjukkan seerapa jauh tujuan pembelajaran fisika yang 
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A. Jenis dan Desain penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses artinya merupakan rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan 
pemecahan masalah yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam pre-Experimentalyang melibatkan dua 
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen, dan satu kelompok sebagai 
kelas kontrol.  Kelompok eksperimen  diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaituThe Static group Comparison Design, 
dimana pada desain ini terdiri atas dua kelompok, satu kelompok untuk eksperimen 
(yang diberi perlakuan) dan satu untuk kelompok control (yang tidak diberi 
perlakuan) pada keduanya dilakukan pasca-uji dan hasilnya dibandingkanDesain 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
34
 
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu penelitian.
35
 
Populasi penelitian ini, yaitu keseluruhan siswa kelas XSMA Negeri 1 Pasui 
Kabupaten Enrekang. Terbagi dalam empat kelas. Populasi penelitian ini bersifat 
homogen karena penempatan siswa dalam suatu kelas tidak didasarkan pada tingkat 
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa, tetapi berdasarkan nomor urut pendaftaran 
sejak masuk di sekolah ini.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang di ambil dari populasi itu harus 
betul-betul bersifat representatif (mewakili)
36
. Sampel adalah sejumlah anggota yang 
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diambil dari suatu populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyanknya data atau 
observasi dalam sampel. Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi. 
Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai penilitian sebagian kecil saja dari 
seluruh elemen yang menjadi objek penelitian.
37
 
Berdasarkan  uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian siswa –siswi 
SMA Negeri 1 Pasui sebagai subjek penelitian  yang ada dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam memperoleh data yang konkrit dan relevan. Dengan teknik 
nonprobability Sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience 
Samplingdimana kelas yang terpilih merupakan kelompok kelas dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud yakni  saran dari 
guru fisika kelas X SMA Negeri 1 Pasui.Dan juga karena tidak memungkinkan untuk 
membuat kelas baru. 
C. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Instrumen penelitian 
dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai peranan penting 
dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen penelitian harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya lebih akurat. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa Tes tertulis yaitu 
soal objektif (pilihan ganda yang disertai alasan jawaban). Peneliti juga menggunakan 
lembar observasi berupa daftar centang kegiatan.  
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tes (Ujian) 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan 
dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes terdiri atas 
butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang diukur
38
. Tes ini 
berupa Tes tertulis yaitu soal objektif (pilihan ganda). Soal objektiv yang terdiri dari 
5 pilihan jawaban yaitu A, B, C, D, dan, E. Salah satu pilihan merupakan jawaban 
yang benar dan 4 lainnya adalah jawaban yang salah. Dijawab benar bernilai 1 dan 
bila dijawab salah bernilai 0. 
Instrumen ini dibuat sendiri oleh peneliti yang kemudian akan divalidasi oleh 
validator sebagai bentuk keabsahan dari instrumen yang digunakan. Instrumen 
tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai hasil belajar siswa. 
2. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil
39
. 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan phsikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan
40
. 
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Observasi sebagai metode non tes adalah suatu cara yang ditempuh untuk 
mengevaluasi tingkah laku peserta didik dengan jalan mengadakan pendekatan 




Tiga situasi yang dapat diselidiki melalui observasi. Pertama, situasi bebas 
(free situation). Pada situasi bebas, orang yang diobservasi tidak terganggu, bahkan 
mereka tidak mengetahui bahwa mereka sedang diamati. Kedua, situasi yang dibuat 
(manipulated situation). Pada situasi yang seperi ini observer sengaja membuat atau 
menambahkan kondisi-kondisi tertentu, kemudian mengganti bagaimana reaksi-reaksi 
yang timbul dengan adanya kondisi yang sengaja dibuat itu
42
. Ketiga, observasi 
campuran (partially controlled). Situasi campuran adalah situasi dalam observasi 




Dalam penelitian ini, Lembar observasi yang digunakan ada dua yaitu lebar 
observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Pada Lembar observasi guru, 
Peneliti akan menggunakan observer (yaitu orang yang dipercayakan oleh peneliti) 
untuk mengamati guru (peneliti) bidang studi fisika yang bersangkutan. Observer 
tersebut akan mengisi daftar centang kegiatan untuk memastikan keterlaksanaan 
model pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirumuskan 
dalam RPP. Lembar observasi siswapeneliti bertindak sebagai observer untuk 
mengamati siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti akan mengisi 
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daftar centang kegiatan untuk mengukur keaktifan siswa sesuai dengan indikator 
yang ditetapkan. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang dibuat 
oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
yang disesuaikan dengan materi hukum Newton. 
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik yang dimaksud disi berupa resume. Resume yang 
dimaksud disini yaitu berupa lembaran yang berisi soal dan pertanyaan – pertanyaan 
yang diajukan pendidik yang kemudian dibuat kedalam bentuk resume oleh peserta 
didik dalam bntuk resume kelompok. 
5. Validasi instrumen 
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah validasi  isi. Berdasarkan 
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan 
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas 
instrumen. Sedangkan instrumen lembar observasi dan LKPD diuji dengan Percent of 
agrement 
a). Uji Gregory 
     R = 
 





R = Validasi Konstruk 
A = Kedua Validator Tidak Setuju 
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju 
C = Validator I tidak Setuju, Validator II setuju 
D = Kedua Validator Setuju 
Dengan Kriteria 
0,80 – 100 : Validasi sangat tinggi 
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi 
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang 
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah 
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah 
b). Uji Percent of agrement 
R = 100% x (1 – 
   
   
 ) 
(Borich, 1994 : 385) 
Menurut Borich (1994), jika koefisisen reabilitas instrumen yang dipeloreh 
Rhitung 0,75 maka instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk 
digunakan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian 
c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan menjadi tempat penelitian 
d. Membuat RPP, angket keaktifan siswa dan soal-soal test hasil belajar yang akan 
diberikan kepada siswa 
e. Memvalidasi instrumen dengan validasi oleh dua pakar 
f. Mengumpulkan data untuk dianalisis 
2. Tahap pelaksanaan 
Pembelajaran kooperatif tipe GR 
(Group Resume)  (Kelas Ekspeimen) 
Direct Instruction (Kelas 
Kontrol) 
Guru menyampaikan tujuan dan 
menyiapkan siswa 
Guru menyampaikan tujuan dan 
menyiapkan siswa 
Guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah 
Guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah 
Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok kecil yanag 
heterogen terdiri dari 4 kelompok  
Guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah 
Pendidik membagikan tiap kelompok 
materi pelajaran yang akan dibahas 
didalam tiap – tiap kelompok. 
Guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah 
Peserta didik melakukan demonstrasi 
tentang materi yang diberikan oleh 
pendidik dan memaparkan hasil              
pengamatannya 
Guru menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode ceramah 
Setiap kelompok mencatat materi yang di 
jabarkan oleh setiap kelompok dalam 
bentuk resume kelompok. 
Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok kecil 




Pembelajaran kooperatif tipe GR (Group 
Resume)  (Kelas Ekspeimen) 
Direct Instruction (Kelas Kontrol) 
Resume yang dibuat berisi kupulan 
materi dan soal – soal yg di ajukan 
pendidik untuk tiap kelompok yang 
dibentuk dalam kelas. 
Peserta didik melakukan 
demonstrasi tentang materi yang 
diberikan oleh guru dan 
memaparkan hasil pengamatannya 
Peserta didik menyajikan hasil resume 
kelompoknya di depan kelas dan 
menyetor ke guru matapelajar untuk 
dinilai 
Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Guru menutup proses pembelajar Guru menutup proses pembelajar 
3. Tahap pengolahan data 
4. Tahap pelaporan hasil 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes hasil belajar 
untuk kedua kelompok sesudah perlakuan. Data penelitian yang sudah terkumpul 
akan dianalisis 
1. Analisis Data Keaktifan Siswa 
Kriteria penilaian yang digunakan untuk menghitung keaktifan peserta didik 
pada saat proses pembelajaran ditanyakan dalam bentuk lembar observasi dan angket  
peserta didik dengan berdasar pada pedoman diknas 2008 yaitu : 1). Skor batas 
bawah kategori sangat tinggi atau sangat baik adalah: 0,80 x 100 = 80 dan batas 
atasnya 100. 2). Skor batas bawah kategori baik tinggi atau baik adalah: 0,70 x 100 = 
70 dan skor atasnya adalah 79. 3). Skor batas bawah kategori rendah atauh kurang 
baik adalah: 0,50 x 100 = 50 dan skor atasnya adalah 69. 4). Skor yang tergolong 
kategori sangat rendah atau sangat kurang adalah kurang dari 50. 
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(Sumber : Depiknas, 2008) 
Tingkat aktivitas  peserta didik dikatakan aktif jika sekurang-kurangnya 70% 
dari semua peserta didik menjawab sangat aktif atau aktif, atau jika rata-rata dari skor 
peserta didik minimal berada pada kategori aktif. Untuk menghitung persentase setiap 
kritteriadengan  menggunakan rumus sebagai berikut 
 
    P=  
 
 
   X 100 
(Sumber : Anas Sudijono, 2014 : 43) 
2. Analisa statistik deskriptif. 
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median dari masing-masing variabel yang diteliti, 
Adapun rumus yang digunakan yaitu : 
a. Mean/ rata-rata ( ̅) 
                                          ̅  
∑   
 
   
 
 
(Sumber : Siregar, 2015 : 138) 
Keterangan : 
 ̅= mean hitung 
   = data ke-I dari variable acak X 
n = banyaknya data 
b. Variansi (     
    
∑      ̅ 
  
   
   
 




SD = Deviasi Standar 
 ̅= rata-rata hitung 
  = data ke-i 
n = banyaknya data/ukuran data 
c. Standar Deviasi (S) 
 
   √
∑      ̅  
 
   
   
 
(Sumber : Siregar, 2015 : 141) 
Keterangan : 
SD = Deviasi Standar 
 ̅= rata-rata hitung 
   = data ke-i 
 n = banyaknya data/ukuran data
44
. 
d. Kategori Aktivitas 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan skor adalah skala lima yang 
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Tabel 3.1: Kategorisasi aktivitas peserta didik  
             No 
Rentang Nilai Kategori 
1             33 – 49 Tidak Aktif 
2                  50- 66 Kurang Aktif 
3                  67 – 83 Aktif 
4             84 – 100 Sangat Aktif 
 
(Sumber : Depdikbud, 2008) 
e. Kategori Hasil Belajar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan skor adalah skala lima yang 
disusun oleh Depdikbud yaitu: 
Tabel 3.2 : Tabel Kategori Nilai Hasil Belajar 
Nilai Hasil Belajar Kategori 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi 
 





f. Presentasi Kategori 
 
% Presentasi = 
 
 
      
(Sumber : Anas Sudijono, 2014 : 43) 
Keterangan  
F : Persentase Ketuntasan belajar 
N : Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar 
g. Diagram 
Menyajikan data dalam bentuk diagram. 
3. Analisa Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data juga dilakukan dengan 
menggunakan program komputer SPSS 20,0 for Windows, dengan penghitungan 
model lillieforsdengan rumus : 
 
L( )(n) = 
     
√ 
 
(Sumber : Misbahuddin,2013 : 287) 
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan   = 0,05. Dengan ketentuan, 
jika Lo > L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0) diterima. Artinya, data yang diperoleh 
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berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Lo   L( )(n), maka hipotesis alternatif 
(H0)ditolak. Artinya, data yang diperoleh tidak berdistribusi normal
45
. 
b. Uji Homogenitas 
Selain uji normalitas, diperlukan juga uji homogenitas varians yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel yang diambil mempunyai variansi yang sama dan 
tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. Jenis uji 
homogenitas yang digunakan adalah Uji Bartlet
46
. Rumus untuk menguji 
homogenitas varians adalah : 
 
            X
2
 = ( ln 10) {B - ⅀(db)(log S2)1 
(Sumber : Misbahuddin, 2013:289) 
Keterangan : 
Ln 10 = log napir 10 = 2,3 
B       =(log S) x ⅀(ni – 1); ni = banyaknya data 
S
2 
     = Varians gabungan 
Syarat uji homogenitas adalah jika X
2
o   X2 (db) maka data varians homogen 
dan sebaliknya, jika X
2
o > X
2 (db)maka data variansi tidak homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas, maka dilakukan 
analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, uji ini dilakukan untuk 
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Misbahuddin dan iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi II,(Cet. I: 
Jakarta : PT Bumi Aksara, 2013), h.282 
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mengetahui apakah ada perbedaan antara keaktifan siswa dan hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GR(group resume) Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dua 




  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅
√         
            
 









(Sumber : Sugiyono, 2008:138) 
keterangan :  
  ̅̅ ̅ = rata-rata skor kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = rata-rata skor kelas kontrol 
   
 = varian skor kelas eksperimen 
   
 = varian skor kelas kontrol 
n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = jumlah sampel kelas eksperimen 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kaidah pengujian : 
Ho :        to      
Ha : to>        atau to< -        
Bila data yang diperoleh diketahui berdistribusi normal tetapi memiliki 
varians yang tidak homogen, maka digunakan rumus uji t separated varians dengan 
rumus : 
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                     t’ = 











Hipotesis penelitian akan diuji dengan kaidah pengujian : 
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima 
Jika thitung  > ttabel maka H0 ditolak 
Bila data yang diperoleh diketahui berdistribusi tidak normal dan memiliki 
varians yang tidak homogen, maka digunakan rumus statistik nonparametrik dengan 
pengujian tes Zo’ 
Zo = 
       
  
 
(Sumber : Iqbal Hasan, 2012 : 312) 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t tapi pengujian ini digunakan dengan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a.  Aktivitas belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasui (Kelas 
Eksperimen) setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe GR ( 
Groub Resume). 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik kelas Xc SMAN 1 Pasui 
setelah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume).Maka 
diperoleh data aktivitas belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi nilai aktivitas kelas X c  SMAN 1 Pasui 
NO Akivitas Fi 
1 100 3 
2 93 6 
3 86 7 
4 79 6 
5 71 3 
                     Jumlah 25 
Data-data  pada Tabel 4.1 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi 





Tabel 4.2. Data aktivitas peserta didikkelas X c SMAN 1 Pasui  setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group 
Resume). 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum  100 
Nilai Minimum 71 
Rata-rata 85,88 
Standar Deviasi 8,78123 
Varians 77,110 
Berdasarkan Data-data pada Tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
perhitungan data aktivitas siswa kelas eksperimen diperoleh data seperti yang terterah 
pada tabel tersebut dari perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 20. 
Tabel 4.3: Kategorisasi aktivitas peserta didik (Kelas Eksperimen) 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 33 – 49 0 0 Tidak Aktif 
2 50- 66 0 0 Kurang Aktif 
3 67 – 83 9 36 Aktif 
4 84 – 100 16 64 Sangat Aktif 
 Data pada table, Data nilai aktivitas siswa kelas eksperimen rata – rata 
memperoleh data 36% siswa memperoleh nilai dikategori aktif, dan 64% siswa 
memperoleh nilai dikategori sangat aktif, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 





Data pada tabel 4.3 kategorisasi skor keaktifan dapat digambarkan dalam 
histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut 
 
 
               Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor aktivitas Peserta Didik Kelas yang 
Diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group 
Resume) 
b. Hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasui (Kelas Eksperimen) 
setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe GR ( Groub 
Resume). 
 Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X c SMAN 1 Pasui  
setelah diajar dengan Model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) .Maka 
diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 



















Tabel 4.4. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas X 
SMAN 1   Pasui 
 
Data-data pada Tabel 4.4 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel distribusi 
dibawah ini. 
Tabel 4.5. Data hasil belajar fisika peserta kelas X.c SMAN 1 Pasui setelah 
diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group 
Resume) 
 Data –data pada tabel 4.5 di atas diperoleh dari hasil perhitungan 
menggunakan aplikasi SPSS 20 dan diperoleh hasil seperti data pada tabel diatas. 
NO Hasil Belajar Fi 
1 94 3 
2 89 5 
3 83 5 
4 78 3 
5 77 4 
6 72 4 
7 61 1 
Jumlah 25 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 94 
Nilai Minimum 61 
Rata-rata 81,32 




Dimana nilai maksimal yang diperoleh yaitu 94, nilai minimum 61, dan nilai rata-rata 
yang diperoleh 81,32.  
      Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Eksperimen) 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
3 55 – 64 1 4 Sedang 
4 65 – 84 16 64 Tinggi 
5 85 – 100 8 32 Sangat Tinggi 
      Jumlah 25 100 %  
 Berdasaar tabel 4.6. diperoleh nilai rata –rata untuk data hasil belajar kelas 
eksperimen yaitu 64% siswa memperoleh nilai dikategori tinggi dan 32% siswa 
memperoleh nilai di kategori 32%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 
dikategori rendah dan sangat rendah.  
 Data pada tabel 4.6 kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat 
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Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang Diajar 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group 
Resume) 
c. Aktivitas belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasui (Kelas kontrol ) 
setelah diterapkan Strategi Direct Instruction. 
Berdasarkan hasil observasi keaktifan peserta didik kelas X.d SMAN 1 Pasui 
yang diajar dengan Strategi Direct Instructionmaka diperoleh data aktivitas yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Distribusi frekuensi nilai keaktifan peserta didik kelas X.d SMAN 1 
Pasui 
Data-data pada Tabel 4.7 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 




NO Aktivitas Fi 
1 86 1 
2 79 1 
3 71 5 
4 64 6 
5 57 5 
6 50 4 
7 36 1 
                           Jumlah 23 
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Tabel 4.8. Data aktivitas peserta didikkelas VII.d SMAN 1 Pasui  yang diajar 
dengan Strategi Direct Instruction 
        Data - data pada tabel 4.8 merupakan data hasil perhitungan siswa 
SMAN 1 Pasui untuk mengetahui hasil aktivitas siwa dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 20 dan diperoleh data seperti pada tabel. Diperoleh data untuk nilai maksimal  
86, dan data minimum 36, dan nilai rata – rata 6, 9565. 
Tabel 4.9: Kategorisasi aktivitas (Kelas Kontrol) 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 33 – 49 1 4,35 Tidak Aktif 
2 50- 66 15 65,22 Kurang Aktif 
3 67 – 83 6 26,08 Aktif 
4 84 – 100 1 4,35 Sangat Aktif 
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data kelas kontrol untuk aktivitas dimana 
4,35% siswa yang memperoleh nilai dikategori tidak aktif, 65,22% siswa 
memperoleh nilai dikategori kurang aktif, dan 26,08 siswa memperoleh nilai 
dikategori aktif, dan 4,35 siswa yang memperoleh nilai dikategori sangat aktif. Dan 
dari hasil presentase dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai aktivitas siswa kelas 
kontrol memperoleh nilai dikategori  kurang aktif.  
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 86 
Nilai Minimum 36 
Rata-rata 6,9565 




              Kategorisasi skor aktivitas peserta didik dapat digambarkan dalam histogram 
kategorisasi pada gambar 4.3 berikut 
 
Gambar 4.3 : Histogram Kategori Skor Aktivitas Kelas yang tidak Diajar dengan       
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) 
d. Hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasui (Kelas kontrol) setelah 
diterapkan Strategi Direct Instruction 
Berdasarkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X d SMAN 1 Pasui  
setelah diajar dengan Strategi Direct Instruction maka diperoleh data hasil belajar 
fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.10 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi nilai hasil belajar peserta didik kelas X.d 















NO Hasil Belajar Fi 
1 83 3 
2 72 6 
3 67 5 
4 61 4 
5 56 3 




Tabel 4.11. Data hasil belajar fisika peserta didikkelas X.c SMAN 1 Pasui 
setelah diterapkan Strategi Direct Instruction 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 83 
Nilai Minimum 50 
Rata-rata 66,4348 
Standar Deviasi 9,52426 
Varians 90,711 
 Data - data pada tabel 4.8 merupakan data hasil perhitungan siswa SMAN 1 
Pasui untuk mengetahui hasil aktivitas siwa dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 
dan diperoleh data seperti pada tabel. Diperoleh data untuk nilai maksimal  83, dan 
data minimum 50, dan nilai rata – rata 66,4348. 
Tabel 4.12: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika (Kelas Kontrol) 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 0 -34 0 0 Sangat Rendah 
2 35- 54 2 8,70 Rendah 
3 55 -64 7 30,43 Sedang 
4 65 – 84 14 60,87 Tinggi 
5 85 -100 0 0 Sangat Tinggi 
 Data pada tabel 4.12 kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat 
dilihat nilai ratan- rata yang diperoleh untuk data hasil belajar kelas eksperimen yaitu 
60,87% siswa memperoleh nilai dikategori tinggi dan 32% siswa memperoleh nilai di 
kategori sedang 32%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dikategori rendah 
dan dikategori sangat tinggi. Kategorisasi skor aktivitas peserta didik dapat 
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.4 berikut 
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Data pada tabel 4.12 kategorisasi skor keaktifan dapat digambarkan dalam histogram 








Gambar 4.4 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas yang 
Diajar dengan Strategi Direct Instruction 
2. Perbedaan aktivitas belajar dan hasil belajar fisika antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
resume  (GR) dan siswa yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe group resume pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka sebelumnya diperlukakan beberapa 
uji prasyarat dan prosedur pengolahan data sebagai berikut: 
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Analisis ) 
1) Uji Normalitas  
Uji  normalitas dilakukan untuk  mengetahui apakah data-data keaktifan dan 
tes hasil belajar fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol  


















Liliefors pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
(1)  Aktivitas 
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  aktivitas  belajar fisika  
peserta didik kelas eksperimendiperoleh data dari hasil perhitingan menggunakan 
apalikasi SPSS 20. Dan dari hasil perhitingan  tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
yang diperoleh dari penelitian ini untuk aktivitas kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Yang dianalis menggunakan aplikasi SPSS 20. Yang hasil datanya dapat 
didlihat pada tabel berikut ini. 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Eksperimen ,151 25 ,143 ,924 25 ,063 
a. Lilliefors Significance Correction 
Data tabel di atas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
GR  (group resume) diperoleh data dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
perhitungan SPSS versi 20  yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,143 > α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data nilai peningkatan aktivitas belajar fisika siswa kelas 
X c SMA Negeri 1 Pasui berdistribusi normal.  
(2)   Hasil Belajar 
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta 
didik kelas  eksperimen digunakan aplikasi SPSS versi 20 untuk dapat menentukan 
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uji Normalitas data. Dan dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi dapat 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Dimana data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
  Tabel 4.14: Uji Normalitas Aktivitas (kelas eksperimen)  
 
 Hasil Data tabel di atas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe GR  ( group resume) diperoleh data dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
perhitungan SPSS versi 20  yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200 > α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data nilai peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X c 
SMA Negeri 1 Pasui berdistribusi normal.  
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
(1) Aktivitas  
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  aktivitas  belajar fisika  
peserta didik kelas  kontrol  diperoleh data dari hasil perhitingan menggunakan 
apalikasi SPSS 20. Dan dari hasil perhitingan  tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
yang diperoleh dari penelitian ini untuk aktivitas kelas kontrol berdistribusi normal. 
Yang dianalis menggunakan aplikasi SPSS 20. Yang hasil datanya dapat didlihat 






Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kontrol ,149 23 ,200
*
 ,938 23 ,164 
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Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Control ,139 23 ,200
*
 ,959 23 ,446 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Data tabel di atas dengan menggunakan model pembelajaran Direct Intruction  
diperoleh data dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi perhitungan SPSS versi 
20  yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data nilai peningkatan aktivitas belajar fisika siswa kelas X d SMA Negeri 1 
Pasui berdistribusi normal.  
(2) Hasil Belajar 
 Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta 
didik kelas  control digunakan aplikasi SPSS 20 untuk dapat menentukan uji 
Normalitas data. Dan dari hasil perhitungan menggunakan aplikasih dapat 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol 
berdistribusi normal. Dimana data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kontrol ,149 23 ,200
*
 ,938 23 ,164 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Data tabel di atas dengan menggunakan model pembelajaran Direct Intruction  
diperoleh data dari hasil perhitungan menggunakan aplikasi perhitungan SPSS versi 
20  yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa data nilai peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X d SMA Negeri 1 Pasui 
berdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
a) Aktivitas  
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan  
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas maka  disimpulkan bahwa data 
tersebut homogen atau varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah  
homogen. Yang dimana analisis menggunakan aplikasi SPSS 20, dan diperoleh hasil 
aktivitas belajar siswa yang hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
              Tabel 4.17: Uji Homogenitas Aktivitas 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Aktivita
s 
Based on Mean ,962 1 46 ,332 
 Based on Median ,635 1 46 ,430 
 Based on Median and with 
adjusted df 
,635 1 41,919 ,430 
Based on trimmed mean ,963 1 46 ,332 
 
Dari tabel di atas dengan menggunakan perhitungan menggunakan SPSS versi 
20. Dengan membandingkan nilai Sig data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh data sig 0,332  0,430 maka data varians homogen. Hal ini sesuai dengan 
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Syarat uji homogenitas adalah jika X
2




2 (db)maka data variansi tidak homogeny 
b) Hasil Belajar 
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan  
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas yang dilakukan dengan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 20 dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau 
varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen. Yang nilai dari uji 
homogenitasnya yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.18Uji Homogenitas Hasil Belajar 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean ,211 1 46 ,648 
Based on Median ,159 1 46 ,692 
Based on Median and with 
adjusted df 
,159 1 44,835 ,692 
Based on trimmed mean ,219 1 46 ,642 
 
Dari tabel di atas dengan menggunakan perhitungan menggunakan SPSS versi 
20. Dengan membandingkan nilai Sig data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh data sig 0,648  0,692 maka data varians homogen. Hal ini sesuai dengan 
Syarat uji homogenitas adalah jika X
2










3) Uji Hipotesis Penelitian  
 Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  
danhomogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t-2 sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  
sampel yang digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya 
sampel  yang satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  
tetapi,  sampel  yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik 
yang  juga  berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut. 
a) Aktivitas 
Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan uji t-2 sampel 
independent dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 diperoleh data yang signifikan. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group 
Resume) pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group 
Resume) berbeda dengan keaktifan peserta didik yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume). Data hasil pengujian hipotesis 
yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi SPSS 20, dapat dilihat pada tabel uji 





Tabel 4.19 Uji Hipotesis (uji – T) Aktivitas 
Dari tabel di atas dengan menggunakan perhitungan dengan menggunakan 
apalikasi perhitungan SPSS versi 20 data aktivitas untuk kelas kontrol dan 
eksperiman. Diperoleh data Sig = 0,000 < α  = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin rendah nilai signifikan suatu data maka semakin tinggi pula nilai t-hitung 
yang diperoleh yaitu 8,352. Sehingga dapat di simpulkan bahwa  penarikan hipotesis 
yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk prasarat uji –t untuk penarikan hipotesis 
maka data signifikan yang diperoleh harus lebih rendah dari α 0,05. Dan hal ini sudah 
sesuai dengan data yang diperoleh pada hasil perhitungan SPSS 20. Dan sudah 
memenuhi persyaratan penarikan hipotesis. 
b) Hasil Belajar 
Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan uji t-2 sampel 
independent dengan menggunakan aplikasi SPSS 20 diperoleh data yang signifikan. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak yaitu terdapat perbedaan antara peserta 





t-test for Equality of Means 








































Resume)  pada kelas X SMA Negeri 1 Pasui.Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
GR (Group Resume) berbeda dengan hasil belajar peserta didik yang tidak diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume). Data hasil 
pengujian hipotesis yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi SPSS 20, dapat 
dilihat pada tabel uji hipotesis aktivitas peserta didik dibawah ini. 
Tabel 4.20:Uji Hipotesis (uji – T) Hasil Belajar 
Dari tabel di atas dengan menggunakan perhitungan dengan menggunakan 
apalikasi perhitungan SPSS versi 20 data aktivitas untuk kelas kontrol dan 
eksperiman. Diperoleh data Sig = 0,000 < α  = 0,05.  Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin rendah nilai signifikan suatu data maka semakin tinggi pula nilai t-hitung 
yang diperoleh yaitu 5,780. Sehingga dapat di simpulkan bahwa  penarikan hipotesis 
yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk prasarat uji –t untuk penarikan hipotesis 
maka data signifikan yang diperoleh harus lebih rendah dari α 0,05. Dan hal ini sudah 











t-test for Equality of Means 



























1. Gambaran aktivita peserta didik yang diajar dengan ModelPembelajaran 
Kooperatif Tipe GR(Group Resume) dan yang diajar dengan Strategi 
Direct Instruction pada kelas X SMAN 1 Pasui 
Keaktifan peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk ke dua 
kelas yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut, 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif dimana pada analisis ini menunjukkan rata-rata 
aktivitas yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang diajar 
dengan Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume) dan kelas yang 
diajar dengan Strategi Direct Instruction. Nilai rata-rata yang diperoleh untuk  kedua 
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang cukup besar. 
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan  
Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume) menunjukkan bahwa 
aktivitas peserta didik pada umumnya berada pada kategori  aktif dan  pada  kelas 
yang  diajar  dengan Strategi Direct Instruction yang  menunjukkan  bahwa aktivitas  
belajar  fisika  peserta didik  berada  pada  kategori kurang aktif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan yaitu 
secara  umum  kedua  kelas  memiliki  aktivitas yang  berbeda, baik pada kelas  yang 
diajar dengan Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume) yaitu (kelas 
eksperimen) maupun kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction(kelas 
kontrol). Perbedaan nilai rata-rata (mean) untuk kedua kelas disimpulkan cukup 
efektif karena perbedaan yang cukup besar. 
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2. Gambaran Hasil Belajar peserta didik yang diajar dengan 
ModelPembelajaran Kooperatif Tipe GR(Group Resume) dan yang diajar 
dengan Strategi Direct Instruction pada kelas X SMAN 1 Pasui 
Hasil belajar peserta didik terlihat pada pengkategorisasian nilai untuk ke dua 
kelas yaitu kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kategorisasi  nilai  tersebut, 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis ini menunjukkan rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelas yaitu kelas yang 
eksperimen yang diajar dengan Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group 
Resume) dan kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instruction. Nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
perbedaan hasil belajar yang cukup besar. 
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan  
Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume)menunjukkan bahwa hasil 
belajar fisika peserta didik rata-rata berada pada kategori  tinggi dan pada  kelas yang  
diajar  dengan  Strategi Direct Instruction, yang  menunjukkan  bahwa hasil  belajar  
fisika  peserta didik  berada  pada  kategori rendah.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kedua kelas memiliki hasil belajar fisika yang berbeda, baik 
pada kelas yang diajar dengan Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group 
Resume)(kelas eksperimen) maupun kelas yang diajar dengan Strategi Direct 
Instruction(kelas kontrol). Perbedaan nilai rata-rata (mean) untuk kedua kelas 
disimpulkan cukup efektif karena perbedaan yang cukup besar. 
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3. Perbedaan  Aktivitaspeserta didik yang  diajar  dengan  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) dan yang diajar 
dengan Strategi Direct Instruction  pada Kelas XSMAN 1 Pasui 
Hasil  penelitian yang telah dilakukan menujukkan  bahwa terdapat  
perbedaan  yang  disignifikan pada tingkat aktivitas  peserta didik  antara peserta 
didik  yang diajar  dengan  Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe GR (Group 
Resume) dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction.  Hal  ini 
dapat dilihat  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel  independent yang 
dihitung mennggunakan aplikasi SPSS 20 dimana diperoleh nilai yang siknifikan. 
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan pada uji hipotesis 
tersebut  yaitu  H0 ditolak dan HA diterima . Dengan  kata lain, terdapat perbedaan 
aktivita dari  peserta didik antara kelas yang diajar dengan Strategi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) pada kelas eksperimen dengan 
kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instructionpada kelas kontrol. Telah  
dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-rata  aktivitas  yang diperoleh peserta didik 
untuk kedua kelompok kelas tersebut memiliki perbedaan  yang  cukup besar atau 
cukup signifikan.  
Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis selama penelitian, terlihat peserta 
didik pada kelas eksperimen lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di 
dalam kelas dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan adanya rasa 
tanggung jawab dari tiap anggota kelompok untuk dapat menyelesaikan tugas 
masing-masing anggota yang telah diberikan agar kelompok dapat menyelsaikan 
tugas yang diberikan pendidik dalam hal ini pada pembuatan resume kelompok. Hal 
ini menimbulkan kesadaran tiap anggota kelompok untuk memperhatikan dan 
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bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Setiap peserta 
didik bertanggung jawab untuk membuat kelompoknya menjadi yang terbaik dari 
kelompok-kelompok yang lain. Pada kelas eksperimen hampir semua terlibat aktif 
karena Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) menuntut peserta 
didik untuk dapat bekerja aktif untuk dapat mengembangkan sub materi yang telah 
diberikan oleh pendidik menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik dan yang 
diajukan oleh anggota kelompok lain yang akan menjadi bahan pembuatan resume 
kelompok. Sehingga peserta didik lebih aktif belajar dan peserta didik lebih 
bersemangat lagi apabila kelompoknya mendapatkan predikat kelompok dengan 
resume terbaik dan tepuk tangan yang meriah dari anggota kelompok yang lain 
sehingga terus berusaha untuk mempertahankan prestasinya. Pada kelas eksperimen 
tidak hanya berpusat pada pendidik tetapi proses pembelajaran juga lebih 
menyenangkan karena dapat membuat peserta didik ikut aktif dalam proses 
pembelajaran. Namun pada kelas kontrol tidak banyak peserta didik yang terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Pada kelas kontrol cenderung pasif karena hanya 
diterapkan direct instructionsehingga pembelajaran menjadi menonton dan 
membosankan, hampir semua proses pembelajaran berpusat pada pendidik sangat 
kurang keikut sertaan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume) 
memberikan pengaruh yang berarti terhadap aktivitas peserta didik. Dengan demikian 
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group 
Resume) telah dibuktikan secara statistik dapat menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini, sehinga hipotesis Ho di tolak.  
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4. Perbedaan  hasil  belajar  fisika peserta didik yang  diajar  dengan  Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) dan yang diajar 
dengan Strategi Direct Instruction pada Kelas XSMAN 1 Pasui 
 Hasil  penelitian yang telah dilakukan menujukkan  bahwa terdapat  
perbedaan  yang  disignifikan pada tingka hasil belajar peserta didik  antara peserta 
didik  yang diajar  dengan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group 
Resume)dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction.  Hal  ini 
dapat dilihat  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel  independent yang 
dihitung mennggunakan aplikasi SPSS 20 dimana diperoleh nilaiyang signifikan. 
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan pada uji hipotesis 
tersebut  yaitu  H0 ditolak dan HA diterima . Dengan  kata lain, terdapat perbedaan 
dari hasil belajar peserta didik antara kelas yang diajar dengan Model 
PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group Resume) pada kelas eksperimen dengan 
kelas yang diajar dengan Strategi Direct Instructionpada kelas kontrol. Telah  
dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik untuk kedua kelompok kelas tersebut memiliki perbedaan  yang  cukup besar 
atau cukup signifikan.  
 Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, terlihat peserta didik pada 
kelas eksperimen lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini disebabkan proses pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada pendidik tetapi adanya kesadaran anggota kelompok untuk membuat 
kelompoknya menjadi yang terbaik. Kemudian timbulnya rasa tanggung jawab dan 
kerjasama tim sehingga tim termotivasi untuk dapat bekerja dan belajar lebih giat lagi 
agar mendapatkan predikat sebagai kelompok terbaik. Akibatnya peserta didik 
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menjadi lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. Pembuatan resume kelompok 
dapat dijadikan sebagai sarana yang menyenangkan untuk dapat melihat bagaimana 
usaha tiap anggota kelompok untuk mengembangkan materi dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan pendidik dan anggota kelompok lain, dan dapat melihat 
bagaimana keterampilan peserta didik dalam membuat resume kelompok yang dapat 
membuat peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dan peserta didik lebih 
bersemangat dalam belajar. Pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan 
Direct Instruction, dimana masih banyak peserta didik yang memperoleh hasil belajar 
yang rendah disebabkan karena peserta didik masih terfokus pada penjelasan yang 
disampaiakn oleh pendidik dan kurang inisiatif untuk ikut terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan Hasil  penelitian yang telah dilakukan menujukkan  bahwa terdapat  
perbedaan  yang  disignifikan pada tingkat aktivitas  peserta didik  antara peserta 
didik  yang diajar  dengan  Model PembelajaranKooperatif Tipe GR (Group 
Resume)dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction.  Hal  ini 
dapat dilihat  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel  independent yang 
dihitung mennggunakan aplikasi SPSS 20 dimana diperoleh nilaiyang siknifikan. 
Berdasarkan  hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan pada uji hipotesis 
tersebut  yaitu  H0 ditolak dan HA diterima . Dengan  kata lain, terdapat perbedaan 
hasil belajar dari  peserta didik antara kelas yang diajar dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe GR (Group Resume) pada kelas eksperimen dengan kelas yang diajar 
dengan Strategi Direct Instruction pada kelas kontrol. Telah  dijelaskan  sebelumnya  
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bahwa nilai rata-rata hasil belajar  yang diperoleh peserta didik untuk kedua 
kelompok kelas tersebut memiliki perbedaan  yang  cukup besar atau cukup 
signifikan.  
Hasil  penelitian yang telah dilakukan menujukkan  bahwa terdapat  
perbedaan  yang  disignifikan pada tingkat aktivitas  peserta didik  antara peserta 
didik  yang diajar  dengan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GR (Group Resume) 
dan peserta didik yang diajar dengan Strategi Direct Instruction.  Hal  ini dapat 
dilihat  berdasarkan  pada  hasil analisis uji  t-2  sampel  independent yang dihitung 
mennggunakan aplikasi SPSS 20 dimana diperoleh nilaiyang signifikan. Berdasarkan  
hasil  tersebut,  maka  pengambilan kesimpulan pada uji hipotesis tersebut  yaitu  H0 
ditolak dan HA diterima . Dengan  kata lain, terdapat perbedaan aktivita dari  peserta 
didik antara kelas yang diajar dengan Strategi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
GR (Group Resume) pada kelas eksperimen dengan kelas yang diajar dengan Strategi 
Direct Instructionpada kelas kontrol. Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-
rata  aktivitas  yang diperoleh peserta didik untuk kedua kelompok kelas tersebut 
memiliki perbedaan  yang  cukup besar atau cukup signifikan.  
Memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dengan demikian pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe GR (Group Resume) telah dibuktikan secara statistik dapat menjawab 











Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Aktivitas dan Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) pada kelas X c SMA Negeri 
1 Pasui yaitu dapat dilihat dari analisis deskriptif  untuk aktivitas belajar siswa 
rata-rata dikategorisasi penilaian  sangat aktif, dan untuk hasil belajar siswa  
berada dikategori penilaian tinggi dan sangat tinggi. 
2. Aktivitas dan Hasil belajar fisika yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GR (Group Resume)  pada kelas X d SMA Negeri 1 Pasui yaitu 
dapat dilihat dari analisis deskriptif untuk aktivitas belajar siswa rata-rata 
berada dikategorisasi penilaian kurang aktif dan untuk hasil belajar siswa 
berada dikategorisasi penilaian sedang dan tinggi. 
3. Terdapat perbedaan aktivitas  belajar fisika yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatiftipe GR (Group Resume)  pada 
kelasX c SMA Negeri 1 Pasui dan  siswa  yang  tidak  diajar dengan 
modelpembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume)  pada kelas X d SMA  
Negeri 1 Pasui. 
4. Terdapat perbedaan  Hasil Belajar fisika yang signifikan antara siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatiftipe GR (Group Resume)  pada 




modelpembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume)  pada kelas X d SMA  
Negeri 1 Pasui 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe GR (Group Resume), akan lebih efektif dan berhasil jika di 
terapkan pada materi – materi yang tepat. 
2. Sampel  penelitian  yang  digunakan  peneliti  adalah  kelas  X SMAN 1 
Pasui, dimana  jika  penelitian  yang  selanjutnya  dilakukan  dengan sampel 
yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan berbeda. Hal ini  dapat  
ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa  yang berbeda yang 
sangat mempengaruhi aktivitas dan  hasil belajar. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe GR (Group Resume) merupakan model 
pembelajaran yang bisa dikatakan  efektif untuk meningkatkan aktivitas dan  
hasil belajar fisika siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil opservasi yang 
dilakukan dengan penilaian-penilaian tertentu dan tes hasil belajar fisika 
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B. HASIL ANALISIS SPSS VERSI 20
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A.1. NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN (XC)
A.2. NILAI HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (XD)
A.3. NILAI AKTIVITAS KELAS EKSPERIMEN
A.4. NILAI AKTIVITAS KELAS KONTROL
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A.1. NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
DATA HASIL BELAJARA KELAS EKSPERIMEN (XC) SMA NEGERI 1
PASUI
No Nama siswa Nilai Siswa
1 Taslim 77
2 Muh. Ihwan fikri 77
3 Maryam 83
4 Mursalim 77




9 Nurur Fitrah 94
10 Ihram Musyawir 83
11 Furqan 72
12 Muh. Ilyas 61
13 Dirgari Usman 72
14 Amran 78
15 Muh. Ayyub 72
16 Rinto Aldino 83
17 Nur Halimah 89
18 Supianti Sari 77
19 Reski Purwanti 89
20 Aqfirah Jumrah 83
21 Arhamna Danur Widya 83
22 Nur Alfia 72




A.2. NILAI HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
DATA HASIL BELAJAR KELAS KONTROL (XD) SMA NEGERI 1 PASUI
No Nama Siswa Nilai siswa




5 Alpiani Aras 61
6 Nita Purnamayanti 83
7 Asdar 72
8 Sahrul Ramadhan 56
9 Yusril Yunus 56
10 Muh. Fadel 61
11 Zul Endriawan 61
12 Tahrin 50
13 Nashap 67
14 Fahri Ramadhan 61
15 Nurma 72
16 Nurul Azmi 72
17 Heriwato 67
18 Ahmad 50






NILAI AKTIVITAS KELAS EKSPERIMEN
DATA HASIL AKTIVITAS KELAS EKSPERIMEN (XC) SMA NEGERI 1
PASUI
NoNO Nama Siswa Kriteria Penilaian
Jumlah
skor Nilai
1 2 3 4 5 6 7
1 Nur Alfia 3 3 3 3 2 3 3 20 93
2 Deliana 3 3 3 3 3 3 3 21 100
3 Ilyas 3 3 3 3 2 2 3 19 86
4 Amran 3 3 2 2 2 2 3 17 71
5 Nur Halimah 3 3 3 3 2 3 3 20 93
6 Nurul Fitrah 3 3 3 3 3 3 3 21 100
7 Nurhamnah 3 3 3 3 3 2 3 20 93
8 M. Ayyub 3 3 3 3 2 3 3 20 93
9 Furqan 2 3 3 3 2 2 3 18 79
10 Hendar Hidayat 2 3 3 2 3 2 3 18 79
11 Aqfira jumrah 3 3 2 3 2 3 3 19 86
12 Darmayani 3 3 2 2 2 2 3 17 71
13 Maryam 3 3 2 3 3 3 2 19 86
14 Zulfikar 3 3 3 3 3 3 3 21 100
15 Irham Musawwir 3 3 2 3 2 3 3 19 86
16 Rusman 3 3 3 2 2 3 2 18 79
17 Ade Ifan 3 3 2 2 2 3 3 18 79
18 Mursalim 3 3 2 2 3 3 3 19 86
19
Arhamna Danur
Widya 2 3 2 3 3 2 2 17 71
20 Indah Nurul Fitra 3 3 2 3 2 3 2 18 79
21 Resky Purwanti 3 3 3 2 3 3 3 20 93
22 Supian Sari 3 3 2 3 2 3 3 19 86
23 irwan 3 3 3 3 2 3 3 20 93
24 Taslim 2 3 3 2 2 3 3 18 79
25 Tamrin 3 3 3 3 2 2 3 19 86
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NILAI AKTIVITAS KELAS KONTROL
DATA HASIL AKTIVITAS KELAS KONTROL (XD) SMA NEGERI 1 PASUI
N0 Nama Siswa Kriteria  Peneriman
Jumlah
Skor Nilai
1 2 3 4 5 6 7
1 Alpiani Aras 3 3 2 3 3 2 2 18 79
2 Ulul Asmi 3 3 2 2 3 2 2 17 71
3 Nurlianti 3 3 3 3 2 2 3 19 71
4 Nurul Asmi 3 3 3 3 3 3 3 21 57
5 Zulfiani 3 3 2 2 2 3 2 17 71
6
Prismustafa
Rusdin 3 3 3 3 2 2 3 19 64
7 Asdar 3 3 2 3 3 2 3 19 64
8
Ibnu gina a.
Gani 2 2 2 2 2 2 2 14 50
9
Fahri
Ramadhan 2 2 2 2 2 2 2 14 50
10 Yusril Husain 2 2 2 2 2 2 2 14 50
11
Sahrul
Ramadhan 3 3 2 3 3 2 3 19 64
12 Tahrin 3 3 2 2 3 2 2 14 50
13 Muh. Fadel 2 3 2 2 2 2 2 15 57
14 Riswan 3 3 2 2 2 2 2 16 64
15 Nashap 3 2 2 3 2 2 3 15 57
16
Bambang
Ardiansyah 2 1 2 2 2 2 1 12 36
17 Yusril yunus 3 2 2 3 2 2 2 16 64
18 Ahmad 3 2 2 2 2 2 3 16 64
19 Zul Endriawan 3 2 2 2 2 2 2 15 57
20 Lisnawati 3 3 3 3 3 3 3 15 57
21 Nurma 3 3 2 3 2 2 2 17 71
22
Nita
Purnamayanti 3 3 2 2 2 2 3 17 71
23 Syahra 3 3 2 3 3 2 3 19 86
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LAMPIRAN B
HASIL ANALISIS DATA SPSS
B.1. ANALISIS DATA DESKRIPTIF
B.2.  HASIL ANALISIS DATA INFERENSIAL
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a. Multiple modes exist.










61,00 1 4,0 4,0 4,0
72,00 4 16,0 16,0 20,0
77,00 4 16,0 16,0 36,0
78,00 3 12,0 12,0 48,0
83,00 5 20,0 20,0 68,0
89,00 5 20,0 20,0 88,0
94,00 3 12,0 12,0 100,0




N Percent N Percent N Percent























Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen ,142 25 ,200* ,942 25 ,161
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
79
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
50,00 2 8,0 8,7 8,7
56,00 3 12,0 13,0 21,7
61,00 4 16,0 17,4 39,1
67,00 5 20,0 21,7 60,9
72,00 6 24,0 26,1 87,0
83,00 3 12,0 13,0 100,0
Total 23 92,0 100,0







N Percent N Percent N Percent
Kontrol 23 92,0% 2 8,0% 25 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kontr
ol ,149 23 ,200
*
,938 23 ,164
*. This is a lower bound of the true significance.

















































71,00 3 12,0 12,0 12,0
79,00 6 24,0 24,0 36,0
86,00 7 28,0 28,0 64,0
93,00 6 24,0 24,0 88,0
100,00 3 12,0 12,0 100,0




N Percent N Percent N Percent
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.
eksperimen ,151 25 ,143 ,924 25 ,063
a. Lilliefors Significance Correction
85
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36,00 1 4,0 4,3 4,3
50,00 4 16,0 17,4 21,7
57,00 5 20,0 21,7 43,5
64,00 6 24,0 26,1 69,6
71,00 5 20,0 21,7 91,3
79,00 1 4,0 4,3 95,7
86,00 1 4,0 4,3 100,0
Total 23 92,0 100,0






N Percent N Percent N Percent
kontro
























Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kontro
l ,139 23 ,200
*
,959 23 ,446
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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N Percent N Percent N Percent
Aktivita
s
1,00 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%

















































Based on Mean ,962 1 46 ,332
Based on Median ,635 1 46 ,430
Based on Median and
with adjusted df ,635 1 41,919 ,430
Based on trimmed mean ,963 1 46 ,332
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N Percent N Percent N Percent
Hasil
Belajar
1,00 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
















































Based on Mean ,211 1 46 ,648
Based on Median ,159 1 46 ,692
Based on Median and
with adjusted df ,159 1 44,835 ,692
Based on trimmed
mean
,219 1 46 ,642
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ANALISIS  UJI –T DATA AKTIVITAS
T-Test
Group Statistics






1,00 25 85,8800 8,78123 1,75625
2,00 23 61,9565 11,01849 2,29751
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ANALISIS  UJI –T DATA HASIL BELAJAR
Group Statistics






1,00 25 81,3200 8,31525 1,66305
2,00 23 66,4348 9,52426 1,98594
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances
t-test for Equality of Means












assumed ,211 ,648 5,780 46 ,000 14,88522 2,57547 9,70106 20,06938
Equal variances not
assumed 5,746 43,889 ,000 14,88522 2,59031 9,66442 20,10602
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances
t-test for Equality of Means












assumed ,962 ,332 8,352 46 ,000 23,92348 2,86453 18,15747 29,68948
Equal variances not




C.1.1: Analisis Validasi Instrumen
C.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
C.1.2: Analisis Validasi Observasi
C.1.3: Analisis Validasi RPP
C.1.4: Analisis Validasi Lembar Observasi
Keterlaksanaan
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C.1.1 Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN






1 3 4 3,5 SV D
2 3 4 3,5 SV D
3 3 4 3,5 SV D
4 3 3 3,0 SV D
5 3 4 3,5 SV D
6 3 3 3,0 SV D
7 3 4 3,5 SV D
8 3 4 3,5 SV D
9 3 4 3,5 SV D
10 3 4 3,5 SV D
11 3 4 3.5 SV D
12 3 3 3,0 SV D
13 3 4 3,5 SV D
14 3 4 3.5 SV D
15 3 4 3,5 SV D
16 3 4 3,5 SV D
17 3 4 3,5 SV D
18 3 4 3,5 SV D
Total Skor 54 69 61,5
Rata-rata skor 3,0 3,8 3,4
No. Nama Validator









Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kua tatau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategoriB = 0 Relevansi kategori D = 15
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 180 + 0 + 0 + 18 = 1
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
C1.2: Analisis Validasi Observasi
No. Nama Validator














1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas.
2. Lembar observasi mudah untuk
dilaksanakan.



















1. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa indonesia
2. Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar.
3. Kesederhanaan struktur kalimat.
























1. Kategori lembar observasi yang ada
sudah mencakup semua penilaian
keaktifan siswa yang mungkin terjadi
dalam pembelajaran.
2. Lembar observasi mengemukakan
kelebihan dan kekurangan secara jujur
berkaitan dengan keaktifan siswa
3. Kategori penilaian keaktifan siswa dapat
diamatai dengan baik






















Total skor 33 42 37,5
Rata-rata skor 3,0 3,8 3,4
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Keterangan Relevansi:
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,89 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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C1.3 Analisis Validasi RPP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN













Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi
dasar
3 4 3,5 SV D
2 Ketepatan penjabaran kompetensi dasar keindidkator 3 4 3,5
SV D
3 Kesuaian jumlah indikator  dengan waktu yangtersedia 3 3 3,0
SV D
4 Kejelasan rumusan indikator 3 4 3,3 SV D
5 Kesesuaian indikator dengan tingkatperkembangan siswa 3 3 3,0
SV D
6 Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 SV D
7 Kebenaran konsep 3 4 3,5 SV D
8 Urutan konsep 3 4 3,5 SV D
9 Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 SV D
10 Tugas yang mendukung konsep/materi 3 4 3,5 SV D
11 Kesesuaian materi dengan tingkatperkembangan siswa 3 4 3,5
SV D
12 Informasi penting 3 4 3,5 SV D
13 Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasaindonesia 3 4 3,5
SV D
14 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 4 3,5 SV D
15 Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 SV D
16 Dilengakapi dengan contoh yang cukup 3 4 3,5 SV D
17 Memberi kesempatan berfikir, bejerja
sendiri/kelompok 3 4 3,5
SV D
18 Mengecek pemahaman siswa 3 4 3,5 SV D
19 Membangun tanggung jawab 3 4 3,5 SV D
Total skor 57 74 65.5
Rata-rata skor 3,0 3,9 3.4
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Keterangan Relevansi:
9. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
10. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
11. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
12. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,88 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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C.1.4 Analisis Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan
PENGAMATAN KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN











1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas












Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi
Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat
dengan lengkap.
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat
dengan lengkap.
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat
dengan lengkap.
























1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang
komunikatif,























1 Muh. Syihab Ikbal, S.Pd.,M.Pd
2 Sumarni, S.Pd.,M.Pd
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
tidak valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0.92 (Sangat Reliabel)




D.1.  SOAL HASIL BELAJAR
D.2. LEMBAR OBSERVASI
D.3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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D.1.  SOAL HASIL BELAJAR
Soal  Tes Hasil Belajar Fisika
Mata Pelajaran :  Fisika
Materi : Dinamika Partikel
Kelas/ Semester : X / Ganjil
Waktu : 90 Menit
Petunjuk!
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2) Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu
anggap mudah!
3) Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban  yang kamu anggap benar, pada kertas
jawaban yang telah disediakan!
4) Percayalah dengan kemampuanmu!
1. Sebuah mobil bermassa 10 000 kg, bergerak dengan kecepatan 20 m/s. Mobil
direm dan berhenti setelah menempuh jarak 200 m. Berapakah gaya






2. Sebuah benda bermassa 50 kg berada di atas bidang datar yang licin. Benda
tersebut ditarik dengan gaya yang memiliki percepatan sebesar 5 m/s2. Berapakah







3. Benda dengan massa 40 kg  berada di atas bidang datar yang licin. Benda tersebut







4. Sebuah balok dengan massa 5 kg terletak pada lantai mendatr yang licin,
dipengaruhi gaya F = 15 N yang bersudut 37o terhadap arah mendatar ( tan 37o =
0,75 ). Jika g = 10 m/s2, tentukan : percepatan gerak balok.





5. Benda yang  massanya 10 kg terletak diatas bidang miring kasar dengan
kecepatan tetap. Sudut kemiringan bidang terhadap horizontal 30o , g = 10 m/s2.







6. Dua benda A dan B masing – masing massanya 15 kg dan 10 kg, berda di atas
bidang datar licin dan saling dihubungan dengan tali, seperti pada gambar di
bawah ini. Kemudian B ditarik dengan gaya 50 N. Percepatan yang terjadi pada







7. Perhatiakan tabel di bawah ini!





Berdasarkan tabel di atas, Jika massa diubah menjadi 8,5 kg, maka besarnya gaya
pada benda adalah...
A. 160 < F > 180
B. 180 < F < 160
C. 160 < F > 180
D. 160 < F < 180
E. 160 > F > 180
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8. Perhatikan peristiwa berikut ini :
1. Seseorang sedang berjalan kaki dilantai
2. Seorang anak yang sedang berenang
3. Kelapa yang jatuh dari pohonnya
4. Senapan terdorong kebelakang ketika peluru ditembakkan kedepan
5. Seorang anak yang sedang menarik pintu






9. Hukum III Newton menyatakan bahwa jika sebuah benda mengerjakan gaya pada
benda lain maka benda kedua mengerjakan gaya pada benda pertama, sama besar
dan berlawanan arah dengan gaya pada benda pertama. Secara matematis,
pernyataan tersebut dapat dituliskan....
A. ∑Faksi = ∑Freaksi
B. ∑Faksi = -∑Freaksi
C. ∑Faksi ≠ -∑Freaksi
D. Faksi = ∑Freaksi = 0
E. ∑Faksi ≠ ∑Freaksi ≠ 0
10. Perhatikan gamabar berikut
F1 = 14 N
F3 = 30N                                             F2 = 16 N
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Jika benda tersebut ditarik dari arah yang berlawanan seperti yang terlihat pada







11. Secara matematis Hukum 1 Newton dinyatakan dalam bentuk ∑F= 0. Pernyataan
yang sesuai pernyataan di atas adalah...
A. Benda yang diam akan bergerak dengan dipercepat
B. Benda yang diam akan bergerak dengan  diperlambat
C. Benda yang diam akan bergerak dengan kecepatan berubah beraturan
D. Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi maka benda yang diam
akan bergerak
E.Selama tidak ada gaya dari luar yang mempengaruhi maka benda yang diam
akan selalu diam
12. Perhatikanlah gambar dibawah ini :
mobil B mobil A
Pada gambar diatas, sebuah sedan menarik sebuah truk yang mogok.  Massa truk jauh
lebih besar dari massa sedan. Pernyataan yang benar adalah...
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A. Mobil A memberi gaya pada Mobil B, tetapi Mobil Btidak memberi gaya pada
Mobil A
B. Gaya yang diberikan Mobil A lebih besar dibanding gaya yang diberikan
mobil B
C. Gaya yang diberikan Mobil A pada Mobil B sama besarnya dengan  gaya
yang diberikan Mobil B pada Mobil A
D. Mobil B memberi gaya yang lebih besar pada Mobil A, dibandingkan  gaya
Mobil A pada Mobil B
E. Mobil B memberi gaya pada Mobil A, tetapi Mobil A tidak memberi gaya
pada mobil B.
13. Gaya yang terjadi apabila ada gerak relatif  antara dua benda yang
bersinggungan. Selalu berlawanan arah dengan arah gerakan benda dan besarnya






14. Hukum Newton I ini berlaku jika keadaan benda memenuhi syarat jumlah gaya
yang bekerja pada benda adalah sama dengan nol. Pernyataan tersebut sama bila
berlaku pada benda yang…
A. Bergerak dipercepat
B. Bergerak dipelambat
C. Bergerak dengan kecepatan berubah beraturan
D. Bergerak dengan kesembarangan arah
E. Diam atau Bergerak lurus beraturan
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15. gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua permukaan yang bersentuhan,





E. Gaya tegangan tali
16. Seorang pengemudi sepeda motor mengemudi kendaraannya dengan kecepatan
tetap, dan tiba-tiba direm dan berhenti mendadak. Pada saat sepeda motol direm,
penumpang yang sedang dibonceng dibelakan terdorong kedepan. Gejala ini
disebut...
A. Hukum I Newton
B. Hukum II Newton
C. Hukum III Newton
D. Hukum Colomb
E. Hukum Ohm
17. Percepatan sebuah benda sebanding dengan resultan gaya-gaya yang dikerjakan
pada benda tersebut, dan berbanding terbalik  dengan massa bendanya, sedangkan
percepatan gerak benda searah dengan arah gaya tersebut. Pernyatan tersebut
sesuai dengan bunyi hukum....
A. Newton Ohm
B. Hukum III Newton
C. Hukum II Newton
D. Hukum I Newton
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E. Hukum Hokee
18. Sebuah roket yang akan meluncur, roket tersebut mengerjakan gaya pada gas ke
arah bawah. Dan kemudian gas mengerjakan gaya pada roket yang besarnya sama
tetapi arahnya berlawanan. Akibatnya roket tersebut didorong ketas oleh gas
terseput. Berdasarkan uraian diatas. Yang bersesuaian dengan kasus diatas
adalah...
A. Hukum I Newton
B. Hukum II Newton





D.2.1  LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GR( GROUP RESUME)
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA
Hari/Tanggal :
Sekolah : SMAN  1 Pasui
Kelas/Semester : X/II




Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-aspek
pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran Medel Pembelajaran Kooperatif Tipe
GR (Group Resume) .
Berilahtanda checklist(√)pada kolom yang sesua dengan pengamatan Anda:
Efektif : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar
Kurang efektif : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana







1 Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak
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siswa membaca do’a
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru menjampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
4 Guru memberikan motivasi mengenai
betapa pentingnya belajar
5 Guru memberi   pertanyaan sederhana
kepada siswa untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa:
INTI
6 Guru menjelaskan pengertian gaya
7 Guru menjelaskan tentang hukum
hukum newton dan penerapan hukum
newton
8 Guru melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran
dalam hal ini dalam proses kegiatan
kelompok baik dalam mencari materi-
materi yang sesuai yang diberikan dan
ikut aktiv pada sesi tanya jawab.
9 Guru membimbing peserta didik dalam
pembentukan kelompok.
10 Guru memberikan materi yang berbeda
– beda pada tiap kelompok.
11 Guru memberi Setiap anggota
kelompok tanggung jawab untuk
mengembangkan tiap – tiap materi
yang di berikan oleh guru di buat
dalam bentuk resume kelompok
12 Guru Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir, bekerja
sama dengan anggota tim,
menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bekerja secara aktiv dalam
kelompoknya.
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13 Guru memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mempresentasikan hasil
resume kelompoknya di depan kelas.
14 Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk menanggapai
mengenai hasil kerja kelompok yang
tampil.
15
Guru memberi tanggapan sebagai
tambahan jawaban  untuk
memeberikan informasi yang lebih
lengkap untuk menembah informasi
bagi kelompok penanya bila belum
cukup puas atas jawaban dari
kelompok yang tampil.
PENUTUP
16 Guru memberikan penghargaan kepada
tim yang penyajian materi resume
kelompoknya paling baik dan bagus
17 Guru menyampaikan kesimpulan dari
materi yang dipelajari.
18 Guru melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram
19 Memberikan umpan balik terhadap






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GR( GROUP RESUME)
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA
Hari/Tanggal :
Sekolah : SMAN  1 Pasui
Kelas/Semester : X/II




Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-aspek
pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran Medel Pembelajaran Kooperatif Tipe
GR (Group Resume) .
Berilahtanda checklist(√)pada kolom yang sesua dengan pengamatan Anda:
Efektif : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar
Kurang efektif : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan
Tidak efektif : Bila sintaks tidak terlaksana








1 Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak
siswa membaca do’a
2 Guru mengecek kehadiran siswa
3 Guru menjampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
4 Guru memberikan motivasi mengenai
betapa pentingnya belajar
5 Guru memberi pertanyaan mengenai
materi minggu lalu
INTI
6 Guru memberikan informasi tentang
penerapan hukum newton dalam
kehidupan sehari-hari
7 Guru memberikan contoh tentang
penerapan hukum newton
8 Guru melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran
dalam hal ini dalam proses kegiatan
kelompok baik dalam mencari materi-
materi yang sesuai yang diberikan dan
ikut aktiv pada sesi tanya jawab.
9 Guru membimbing peserta didik dalam
pembentukan kelompok.
10 Guru memberikan materi yang
berbeda pada tiap kelompok dan
mengembangkan materi yang dibuat
dalam bentuk resume kelompok
11 Guru menyampaikan kepada Setiap
kelompok berperan aktif dalam
proses pembelajaran, dan menjawab
pertannyaan yang diajukan dari
kelompok lain.
12 Guru Memberi kesempatan kepada





13 Guru memberikan kesempatan
kepada peserta untuk
mempresentasekan jawaban dari
pertanyaan – pertanyaan yang
diajukan, kelompok lain.
14 Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk menanggapai
mengenai hasil kerja kelompok yang tampil.
15
Guru memberi tanggapan sebagai tambahan
jawaban  untuk memeberikan informasi
yang lebih lengkap untuk menembah
informasi bagi kelompok penanya bila
belum cukup puas atas jawaban dari
kelompok yang tampil.
16 Guru memberikan tes hasil belajar untuk
mengetahui tingkat pengetahuan siswa
PENUTUP
17 Guru memberikan penghargaan kepada tim
yang penyajian materi resume kelompoknya
paling baik dan bagus
18 Guru menyampaikan kesimpulan dari materi
yang dipelajari.
19 Guru melakukan penilaian dan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram






D.2.2. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

















Skor diisi dengan skala angka1,2 dan 3 dengan deskripsi sebagai berikut:
1) Emotional activites
1. Jika tidak bersemangat dalam proses pembelajaran
2. Jika kurang bersemangat dalam proses pembelajaran
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3. Jika bersemangat dalam proses pembelajaran
2) Listening acivites
1. Jika tidak mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
2. Jika kurang memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru
3. Jika mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru
3) Oral activites
1. Jika tidak menyampaikan gagasan/ide pendapat
2. Jika kurang menyampaikan gagasan/ide pendapat
3. Jika menyampaikan gagasan/ide pendapat
4) Motor activites
1. Jika bertindak tidak sesuai pedoman/pengarahan
2. Jika bertindak kurang sesuai dengan pedoman/pengarahan
3. Jika bertindak sesuai dengan pedoman/pengarahan
5) Mental activites
1. Jika ceroboh atau sembarangan dalam berpendapat dan bertindak
2. Jika kurang teliti dan hati-hati dalam bertindak
3. Jika teliti dan hati-hati dalam berpendapat dan bertindak
6) Visual activites
1. Jika tidak melakukan pengamatan, menggantungkan kepada teman dalam
berpendapat
2. Jika kurang dalam melakukan diskusi dan pengamatan sendiri
3. Jika melakukan diskusi dan pengamatan sendiri
7) Writing activites
1. Jika tidak ikut mengerjakan tugas individu maupun dalam kelompok belajar
2. Jika kurang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas individu maupun dalam
kelompok belajar
3. Jika mengerjakan tugas individu maupun dalam kelompok belajar dengan
bersungguh-sungguh
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D.3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
D.2.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan :SMAN 1 Pasui
Mata Pelajaran :Fisika
Kelas/Semester :X / I (Satu)
Pokok Bahasan : Dinamika Partikel
Subpokok Bahasan :Penerapan Hukum Newton
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
1. STANDAR KOMPETENSI
Memahami peran usaha, gaya dan energi pada gerak translasi pada berbagai bidang
dalam kehidupan sehari - sehari.
2. KOMPETENSI DASAR




1) Mendefenisikan pengertian dari gaya Normal
2) Menjelaskan pergerakan benda berdaskan hukum I Newton
3) Mendefenisikan pengertian dari gaya gesek
4) Menentukan peristiwa yang menunjukkan gejala dari hukum II
Newton
5) Menjelaskan bunyi hukum II Newton
6) Menunjukkan prinsip kerja hukum III Newton
7) Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan
menggunakanrumus Hukum II Newton
8) Memahami prinsip kerja hukum I Newton secara matematis
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9) Menentukan arah pergerakan benda melalui suatu cerita  ilustrai
10) Mengubah pernyataan konsep kedalam persamaan matematis
11) Mencontohkan prinsip Hukum III Newton
12) Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan menggunakan
rumus Hukum II Newton
13) Menghitung percepatan benda dengan benda dengan menggunakan
rumus Hukum II Newton
14) Menghitung  koefisien gesek benda suatu pada bidang
15) Menghitung kecepatan benda berdasarkan rumus Hukum II
Newton
16) Menghitung besarnya gaya yang bekerja pada sustu benda.
4. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Mampu Mendefenisikan pengertian dari gaya Normal
2) Mampu Menjelaskan pergerakan benda berdaskan hukum I Newton
3) Mampu Mendefenisikan pengertian dari gaya gesek
4) Mampu Menentukan peristiwa yang menunjukkan gejala dari hukum
II Newton
5) Mampu Menjelaskan bunyi hukum II Newton
6) Mampu Menunjukkan prinsip kerja hukum III Newton
7) Mampu Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan
menggunakanrumus Hukum II Newton
8) Mampu Memahami prinsip kerja hukum I Newton secara matematis
9) Mampu Menentukan arah pergerakan benda melalui suatu cerita
ilustrai
10)Mampu Mengubah pernyataan konsep kedalam persamaan matematis
11) Mampu Mencontohkan prinsip Hukum III Newton
12) Mampu Memperkirakan besar gaya pada suatu benda dengan
menggunakan rumus Hukum II Newton
13) Mampu Menghitung percepatan benda dengan benda dengan
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menggunakan rumus Hukum II Newton
14) Mampu Menghitung  koefisien gesek benda suatu pada bidang
15) Mampu Menghitung kecepatan benda berdasarkan rumus Hukum II
Newton
16) Mampu Menghitung besarnya gaya  yang bekerja pada suatu benda
5. MATERI AJAR
Dinamika Partikel (Penerapan Hukum Newton)
Dinamika Partikel ( Hukum Newton)
A. Hukum Newton Tentang Gerak
1. Hukum 1 Newton
Hukum 1 Newton menyatakan bahwa
“Jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, maka benda yang
mula-mula dia akan terus diam, sedangkan benda yang mula-mula bergerak
akan terus bergerak dengan kecepatan tetap kecuali ada gaya luar yang
mempengaruhinya”.
Secara Matematis, Hukum I Newton dirumuskan dengan:
(1)
Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan keadaan
diam atau gerak tetapnya pada garis lurus disebut inersia. Dengan demikian,
Hukum Newton yang pertama disebut Hukum inersia/Hukum kelembaman.
Dalam keseharian, efek kelembaman seringkali dialami, namun
tidak pernah disadari. Sebagai contoh, ketika seorang penumpang berdiri di
dalam bus yang sedang melaju kencang dan pengemudi tiba-tiba menginjak
ΣF = 0
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rem untuk menghentikan mobil, maka tubuh  penumpang akan terdorong ke
depan. Sesuai
hukum inersia/kelembaman, penumpang yang sedang bergera depan bersama
bus cenderung mempertahankan keadaan gerak ke depan. Sebagai akibatnya,
tubuh penumpang tersebut cenderung ke depan.
2. Hukum II Newton
Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya luar
bekerja pada sebuah benda, maka benda akan mengalami percepatan.
Arah percepatan tersebut sama dengan arah gaya total. Ketika gaya
tersebut searah dengan gerak benda, kecepatannya bertambah dan
ketika gaya tersebut berlawanan dengan gerak benda, kecepatannya
berkurang. Dengan kata lain, jika resultan gaya yang bekerja pada
benda tidak sama dengan nol, benda akan bergerak dengan suatu
percepatan. Hukum II Newton membicarakan hubungan antara gaya
yang bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan
oleh gaya tersebut.
Bunyi Hukum II Newton adalah sebagai berikut:
Percepatan suatu benda yang disebabkan oleh suatu gaya
sebandingdan searah dengan gaya itu dan berbanding terbalik dengan
massayang dikenai gaya tersebut.
(2)
a =
F = gaya (N)




3. Hukum III Newton
Perhatikan gambar. Seorang anak mendorong tembok dengan kedua
tangannya. Tetapi, anak itu terdorong ke belakang. Ilustrasi ini diperhatikan
oleh Newton. Dia menyatakan bahwa gaya tunggal gaya tunggal yang
melibatka satu benda tak mungkin ada. Gaya akan hadir sedikitnya ada dua
benda yang berinteraksi. Pada interaksi ini gaya gaya selalu berpasangan.
Bunyi hukum III Newton adalah sebagai berikut:
Jika benda I mengerjakan gaya aksi pada terhadap benda II, maka sebaliknya benda II
tersebut mengadakan gaya reaksi terhadap benda I yang besarnya sama dengan gaya




Gaya dalam kehidupan sehari-hari berarti tarikan atau dorongan. Gaya
merupakan besaran vektor. Alat yang digunakan untuk mengukur gaya adalah neraca
pegas. Beberapa jenis gaya dijabarkan sebagai berikut:
1. Gaya berat
Berat adalah gaya yang ditimbulkan akibat gaya tarik gravitasi bumi
pada suatu benda. Massa merupakan ukuran banyaknya materi yang
dikandung oleh suatu benda. Massa (m) suatu benda besarnya selalu tetap
dimanapun benda tersebut berada, satuannya kg. Hubungan berat dengan





m = massa (kg)
g= percepatan gravitasi (m/s )= 9,8 m/s jadi untuk setiap massa 1 kg mempunyai
berat 9,8 Newton
2. Gaya Normal
Gaya normal (N) adalah gaya yang bekerja pada bidang yang bersentuhan antara dua
permukaan benda, yang arahnya selalu tegak lurus dengan bidang sentuh. Ketika
benda berada pada suatu bidang, bidang tersebut akan memberikan gaya pada benda
tadi yang disebut gaya kontak. Jika gaya kontak ini tegak lurus permukaan bidang
maka disebut gaya normal.
Gambar 2. Arah gaya normal dan gaya berat
Pada benda yang berada di bidang miring arah gaya normal tegak lurus dengan
bidang, dan gaya berat arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi oleh gaya
gravitasi.
3. Gaya gesek
Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan
benda yang saling bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan
kecenderungan arah gerak benda. Gaya gesek dibedakan menjadi dua yaitu:
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a. Gaya gesek statis
Gaya gesek statis adalah gesekan antara dua benda padat yang tidak
bergerak relatif satu sama lainnya atau gaya gesek yang bekerja pada
benda selama benda tersebut masih diam. Koefisien gesek statis
umumnya dinotasikan dengan ì , dan pada umumnya lebih s besar dari
koefisien gesek kinetis. Besarnya gaya gesek statis dirumuskan sebagai:
(5)=koefisien gesek statis
N = gaya normal (N)
b. Gaya gesek kinetis
Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada permukaanbenda
yang saling bersentuhanketika benda sedang bergerak.Besarnya gaya
gesek kinetis dirumuskan sebagai berikut:
(6)
=koefisien gesek kinetis
N = gaya normal (N)
6. MODEL,  METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Cooperative Learning
2. Metode Pembelajaran :a. Tipe Group Resume(GR)
b. Diskusi
c. Presentasi
3. Media Pembelajaran    :Papan Tulis
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7. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Buku Siswa KelasX“Penerapan Hukum Newton”

























































































materi yang berbeda –
beda pada tiap
kelompok.























– tiap materi yang di
berikan oleh guru di
buat dalam bentuk
group resume dan
kegiatan dari poin 1 -
6 ini merupakan









































































































































































































































 Siswa bekerja dengan










































































































































Hukum Newton I ini berlaku jika keadaan
benda memenuhi  syarat jumlah gaya
yang bekerja pada benda adalah sama
dengan nol. Pernyataan tersebut sama bila
berlaku pada benda yang…
a. Bergerak dipercepat
b. Bergerak dipelambat




e. Dimana tau Bergerak lurus
beraturan
Jelaskanprinsip hukum-hukum newton
Sebuah benda bermassa2 kg diletakkan
pada lantai licin kemudian   ditarik








Enrekang,  Maret 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Sumarni, S.Pd.,M.Pd Nurhijrayanti




E.1. KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK PEMBUATAN GROUP RESUME
(XC)
E.2. PRESENTASE HASIL RESUME KELOMPOK
E.3. TES OBJEKTIFITAS KELAS EKSPERIMEN
E.4. KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL DIRECT
INTUCTION
E.5. TES OBJEKTIFITAS KELAS KONTROL
A. PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN  KOOPERATIF  TIPE GR (GROUP RESUME)
DALAM KEGIATAN BELAJAR KELOMPOK.
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C. TES OBJEKTIFITAS KELAS EKSPERIMEN
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN DIRECT INTRUCTION (KELAS KONTROL)
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